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ABSRACT

Banking company is one of industries which playoke rin the market
share. Banking company is a financial instituti¢ratt functions as a financial
intermediary. There are two basic approaches taljutethe stock price, they are
the fundamental analysis and technical analysigs€hanalyses are used to know
the corporate financial performance using finanaiatios. CAMELS method is
used by Bank Indonesia as a standard to appraisedting of the bank health.
The problem of this research is how does the inftaeof CAMEL ratio, i.e.
CAR, RORA, NPM, ROAand LDR to the stock price exchange of go public
banking companies in theBursa Efek Indonesia (BEI) partially and
simultaneously. The objectives of this research larewing and analyzing the
influence ofCAMEL ratio, in this case usinGAR, RORA, NPM, ROAandLDR
to the stock price of go public banking companmeBursa Efek Indonesia (BEI)

The population in this research is the go publimkiag sector in the
Bursa Efek Indonesidor years2006 until 2008 i.e. 30 banks. The sample is
defined by purposive sampling technique to get presentative sample
appropriate with the criteria defined. There &8 go public banking companies
selected as sample for this research. There apevaviables in this research, the
independent variable and dependent variable. Thedependent variable
compriseSCAR, RORA, NPM, ROAandLDR and for the dependent variable is
the stock price exchange of go public banking congsain theBEI. This
research was analyzed using multiple regressions.

This research found the empirical resuthat partially, RORA and ROA
influences positively significant to the stock priexchange of go public banking
companies in th8ursa Efek IndonesidaVhile the result of partial test f&AR,
NPM and LDR showed that partiallythey didn’t influence significantly to the
stock price exchange. The result for the simultase®st showed that there is
influence betweerCAR, RORA, NPM, ROAand LDR to the stock price
exchange of go public banking companies in Bwsa Efek IndonesiaThe
influence is0.165 or 16.5 % The other83.5 % influenced by another factor
outside the research or the regression model.

Keywords: CAR, RORA, NPM, ROA, LDRand stock price exchange



ABSTRAK

Perusahaan perbankan adalah salah satu industriiainberperan serta
dalam pasar modal. Perusahaan perbankan merupakdoadga keuangan yang
berfungsi sebagai perantara keuandamaiicial intermediary) Dalam melakukan
prediksi harga saham terdapat pendekatan dasar gmdtlisis fundamental dan
analisis teknikal. Analisis ini untuk mengetahunddja keuangan perusahaan
dengan menggunakan rasio-rasio. Untuk menilai ihdéesehatan perbankan
digunakan metode CAMELS yang merupakan standar Bad&nesia dalam
menilai tingkat kesehatan bank. Permasalahan daglamelitian ini adalah
bagaimana pengaruh rasio CAMEL yang yang diproksdengan CAR, RORA,
NPM, ROA dan LDR terhadap perubahan harga sahamsgesan perbankan
yang go public di Bursa Efek Indonesia (BEI) baik secara parseupun
simultan. Sedangkan tujuan penelitian ini untuk ge¢ahui dan menganalisis
pengaruh rasio CAMEL, dalam hal ini CAR, RORA, NPROA dan LDR
terhadap harga saham perusahaan perbankan g@angublic di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Populasi dalam penelitian ini adalah sektor peraankanggo publicdi
Bursa Efek Indonesia tahun 2008, yaitu sebanyalbdtk. Sampel ditentukan
dengan teknilpurposivesamplingdengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang
representatif sesuai dengan kriteria yang ditemukadapun sampel dalam
penelitian ini ada 19 perusahaan perbankan. Vdrdedam penelitian ini ada dua
yaitu; variabel bebas meliputi CAR, RORA, NPM, R@Aan LDR. Sedangkan
untuk variabel terikatnya adalah perubahan hardgasarsapada perusahaan
perbankan yango publicdi BEI. Penelitian ini dianalisis dengan mengguarak
regresi berganda.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa separaial, RORA dan
ROA berpengaruh positif signifikan terhadap perapaharga saham perusahaan
perbankan yango publicdi Bursa Efek Indonesia. Sedangkan untuk CAR, NPM
dan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap p&nab harga saham
perusahaan perbankan yagg publicdi Bursa Efek Indonesia. Hasil uji secara
simultan menunjukkan terdapat pengaruh antara GABRA, NPM, ROA dan
LDR secara bersama-sama terhadap perubahan halgan sgerusahaan
perbankanyang go publicdi Bursa Efek Indonesia. Besarnya pengaruh tetsebu
adalah 0,165 atau 16,5 %. Sedangkan sisanya s&®5a% dipengaruhi faktor
lain di luar penelitian atau di luar persamaanesigr

Kata Kunci : CAR, RORA, NPM, ROA, LDR dan perubahan hargaasah
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kinerja keuangan pada perusahaan perbankan dapdai ddengan
menggunakan pendekatan analisis rasio keuangaio Kasangan ini berfungsi
sebagai ukuran dalam menganalisis laporan keuasgaiu perusahaan. Rasio
keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja @@raan perbankan umumnya
digunakan aspek penilaian menggunakan metode CAMEL#pital, Assets
quality, ManagementEarnings Liquidity, dan sensitivity to market rigk yang
mengacu pada Surat Edaran Bl No.6/23/DPNP tandgMed 2004 tentang Tata
Cara Penilaian Kesehatan Bank dan Peraturan Bl6Nd/PBI/2004 tentang
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Halmenunjukan bahwa
rasio keuangan dapat digunakan untuk menilai tinggsehatan bank.

Bank-bank yang ada di Indonesia tidak semuanyatddigatakan sehat,
khususnya di bidang permodalan. Kegiatan operasibaak dapat berjalan
dengan lancar apabila bank tersebut memiliki mgdalg cukup sehingga pada
saat-saat kritis, bank tetap dalam posisi amamkamemiliki cadangan modal di
Bank Indonesia. Penilaian terhadap faktor kuahtset mencakup aktiva produktif
dan aktiva non produktif. Bank wajib memperhatikiaktor prospek usaha,
kinerja, dan kemampuan membayar dari debitur dgdanetapan kualitas kredit
sebagai bagian dari aktiva produktif. Bank jugaadapelakukan restrukturisasi

kredit untuk debitur yang masih memiliki prospekahis dan kemampuan
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membayar setelah dilakukan restrukturisasi, sebaglh satu upaya untuk
meminimalkan potensi kerugian dari kredit bermdsala

Rentabilitas atau profitabilitas juga merupakartdakang sangat penting,
terutama berkaitan dengan kesinambungan dan &abibisnis perbankan.
Rentabilitas bisnis perbankan adalah kesanggupanisbiperbankan untuk
mendapatkan laba berdasarkan investasi yang ddakyk. Kesehatan bank juga
dipengaruhi oleh tingkat likuiditas bank. Likuidteadalah kemampuan bank
untuk memenuhi kewajiban hutang-hutangnya, dapahlagar kembali semua
nasabah deposannya, serta dapat memenuhi permknegiinyang diajukan para
debitur tanpa terjadi penangguhan.

Secara umum, semakin baik kinerja keuangan suatisgigaan semakin
tinggi laba usahanya dan semakin banyak keuntupgag dapat dinikmati oleh
pemegang saham, juga semakin besar kemungkinam lsatgam akan naik.
Secara ringkas dapat dikatakan bahwa harga sah&entultian oleh nilai
perusahaan. Halim (2003:17) mendukung pernyataatasdibahwa ide dasar
pendekatan ini adalah bahwa harga saham dipengalelhikinerja perusahaan.
Apabila kinerja perusahaan baik maka nilai usatemndlkggi. Di bursa efek hal
seperti itu akan di respon oleh pasar dalam bekgnkikan harga saham. Dengan
nilai usaha yang tinggi membuat para investor nkefierusahaan tersebut untuk
menanamkan modalnya sehingga akan terjadi kendifega saham. Meskipun
demikian saham yang memiliki kinerja baik sekalipharganya bisa saja turun

karena keadaan pasar.
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Dalam kenyataannya, harga saham perusahaan penbdidiek sesuai

dengan perkembangan atau perubahan atas kinergmdamnya. Hal ini dapat

dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1: Predikat Bank yang Go Public pada tahun 2006 sampai dengan

Tahun 2008 dan Perkembangan Harga Saham

No Nama Bank Tanggal | 5666 | 2007 | 2008
. Listing
1. | PT Bank Bumiputera Indonesia B B CB
Tbk 15-07-2002
Harga Saham (190) (231) (162)
2. | PT Bank Central Asia Tbk SB SB SB
Harga Saham 31-05-2002 5 500y | (7.300) | (3.250)
3. | PT Bank CIMB Niaga Tbk SB SB SB
Harga Saham 29-09-1989  900) | (900) | (495)
4. | PT Bank Danamon Tbk SB SB SB
Harga Saham 06-12-1989 6 750) | (8.000) | (3.100)
5. | PT Bank International Indonesia SB SB SB
Tbk 21-11-1989
Harga Saham (240) (285) (370)
6. | PT Bank Mandiri Thk CB SB SB
Harga Saham 14-07-2003 (2.900) | (3.500) | (2.025)
7. | PT BankMayapada Tbk SB SB SB
Harga Saham 29-08-1997 530 | (960) | (1.670)
8. | PT Bank Mega Tbhk SB SB SB
Harga Saham 17-04-2000" 5100) | (3.150) | (3.500)
9. | PT Bank Negara Indonesia Tbk B CB SB
Harga Saham 25-11-1996 (1 570y | (1.970)| (680)
10. | PT Bank NISP Tbk SB SB SB
Harga Saham 20-10-1994 850y | (900) | (700)
11. | PT Bank Pan Indonesia Tbk B SB SB
Harga Saham 29-12-1982 (580) | (680) | (580)
12. | PT Bank Permata Tbk SB SB SB
Harga Saham 15-01-1990  g70) | (890) | (490)
13. | PT Bank Rakyat Indonesia SB SB SB
(Persero) Tbk 10-11-2003
Harga Saham (5.150) | (7.400) | (4.575)
14. | PT Bank UOB Buana Indonesia SB SB SB
Tbk 28-07-2000
Harga Saham (970) | (1.030) | (1.200)
15. | PT Bank Bukopin Tbk SB SB SB
Harga Saham 10-07-20061 700y | (560) | (300)
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16. | PT Bank Kesawan Tbk CB CB CB
Harga Saham 21-11-2002 (460) | (500) | (670)
17. | PT Bank Nusantara Parahyangan SB SB SB
Tbk 10-01-2001
Harga Saham (700) | (1.510)| (1.510)
18. | PT Bank Swadesi Thk SB SB SB
Harga Saham 30-06-1999) 700y | (900) | (600)
19. | PT Bank Victoria Internasional Th SB SB SB
Harga Saham 01-05-2002 (190) | (182) | (193)
Sumber : IDX dan Info Bank
Keterangan :
SB : Predikat “Sangat Bagus” CB : PredikankGp Bagus”
B : Predikat “Bagus” TB : Predikat “Tidak @ss”

Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwexjkirfprestasi) yang
dicapai oleh bank yango publicdi Bursa Efek Indonesia (BEI), dari tahun 2006
sampai dengan tahun 2008 tidak seimbang dengamgiean harga sahamnya.
Hal tersebut dapat dikarenakan adarsyack split (pemecahan saham) yang
dilakukan oleh perusahaan perbankan. Pemecaham sakaupakan salah satu
tindakan yang ditempuh perusahaan untuk menjaga le@gga sahamnya tetap
berada dalam rentang harga yang optimal dan sebkgaintuk mengirim isyarat
kepada pasar. Dengan melakukan pemecahan sahamnteedkapat saham dengan
harga yang murah dengan jumlah yang banyak sehinggayundang investor
untuk melakukan transaksi. Perubahan harga saha®bté merupakan reaksi
dari kebijakan pemecahan saham.

Berbagai penelitian mengenai pengaruh rasio CAMEihadap harga
saham telah banyak dilakukan, diantaranya oleh Bdidwan Suryanto (2004)

yang menunjukkan bahwa kesehatan bank (CAMEL) meygyengaruh yang
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signifikan terhadap harga saham pada perusahabant@n. Secara detail, CAR,
ALR, NPM dan ROA mempunyai pengaruh positif danngigan terhadap
perubahan harga saham, sedangkan LDR mempunyaianpkngegatif dan
signifikan.

Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Nasser dan dad (2005), yang
menunjukkan secara parsial terdapat variabel yatak tberpengaruh terhadap
harga saham, yaitu NPM, ROA dan LDR. Aspek CAR B®RA mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. lif@meArdiani (2007)
menunjukkan secara parsial CAR, RORA dan LDR begaerrh secara signifikan
terhadap perubahan harga saham perbankan di Biahgian ROA, NPM dan
BOPO tidak berpengaruh secara signifikan terhaéapbahan harga saham.

Hasil penelitian Purnomo (2007) menunjukkan baheeasa parsial rasio
CAR dan ROA berpengaruh secara signifikan terhgaapbahan harga saham,
sedangkan rasio RORA, NIM, dan LDR tidak berpenigasacara signifikan.
Penelitian Efryanto (2007) menunjukkan bahwa seqasial CAR, NPM &
ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadapghasaham, sedangkan ALR
& LDR tidak berpengaruh terhadap harga saham pkéapan

Beberapa penelitian terdahulu yang telah diurafiaatas menunjukkan
hasil yang tidak konsisten. Penelitian ini inginngkaji lebih lanjut mengenai
hubungan tingkat kinerja keuangan perusahaan pabatengan menggunakan
rasio keuangan dalam pengaruhnya terhadap pergerateya saham yang
dimiliki. Banyaknya teori yang menyatakan bahwadienrasio keuangan yang

baik, nantinya akan membawa pengaruh yang positiatlap kondisi keuangan
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perusahaan yang juga akan berpengaruh positifdephperubahan harga saham,
dalam penelitian ini akan dikaji ulang sehingga ggag menjadi hasil penelitian
nantinya akan mempertegas dan memperkuat teoria@ag

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, makandp&nelitian ini akan
diuji untuk menganalisis dan membuktikan apakabki kinerja bank memiliki
pengaruh signifikan terhadap harga saham, sehipggalis tertarik mengambil
judul "Pengaruh Rasio CAMEL Terhadap Perubahan Harga Saham
Perusahaan Perbankan yang Go Public di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun

2006-2008"

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diurail@asi] permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh positif anta@tapital Adequacy RatiqCAR)
terhadap perubahan harga saham perusahaan perbgariggo public di
Bursa Efek Indonesia (BEI)?

2. Apakah terdapat pengaruh positif ant&aturn On Risked AssefRORA)
terhadap perubahan harga saham perusahaan perbgariggo public di
Bursa Efek Indonesia (BEI)?

3. Apakah terdapat pengaruh positif antlet Profit Margin (NPM) terhadap
perubahan harga saham perusahaan perbankarggamgplicdi Bursa Efek

Indonesia (BEI)?
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4. Apakah terdapat pengaruh positif ant&aturn on Asset§ROA) terhadap
perubahan harga saham perusahaan perbankarggamgplicdi Bursa Efek
Indonesia (BEI)?

5. Apakah terdapat pengaruh positif antdrean to Deposits RatiqLDR)
terhadap perubahan harga saham perusahaan perbgariggo public di

Bursa Efek Indonesia (BEI)?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yangadnemjuan dari
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh posiGhpital Adequacy Rati¢CAR) terhadap
perubahan harga saham perusahaan perbankarggamgplicdi Bursa Efek
Indonesia (BELI)

2. Untuk mengetahui pengaruh positReturn On Risked Asse{®RORA)
terhadap perubahan harga saham perusahaan perbgariggo public di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Untuk mengetahui pengaruh positMet Profit Margin (NPM) terhadap
perubahan harga saham perusahaan perbankarggamgplicdi Bursa Efek
Indonesia (BEI).

4. Untuk mengetahui pengaruh positReturn on Asset{ROA) terhadap
perubahan harga saham perusahaan perbankarggamgplicdi Bursa Efek

Indonesia (BEI).
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. Untuk mengetahui pengaruh positiban to Deposits RatiQLDR) terhadap
perubahan harga saham perusahaan perbankarggamgplicdi Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Kegunaan penelitian ini adalah :
. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamtkbusi hasil literatur
sebagai bukti empiris dibidang akuntansi keuangam plasar modal yang
dapat dijadikan referensi untuk penelitian mendatarang masih ada
kaitannya dengan penelitian ini.
. Bagi pihak perbankan, penelitian ini diharapkan adlapnmemberikan
sumbangan informasi bagi pihak manajemen perbamadam penetapan
kebijakan terutama menyangkut keuangan dan kelijalkén terutama
berdasarkan analisis rasio CAMEL.
. Bagi pihak investor, penelitian ini diharapkan dapigunakan sebagai
masukan dalam melakukan prediksi harga saham, padg akhirnya dapat
memberikan sumbangan informasi bagi pihak investotuk mengambil
keputusan membeli atau tidak saham tersebut.
. Bagi pihak regulator, penelitian ini diharapkan alamenjadi masukan dalam

pembuatan keputusan mengenai tingkat kesehatan bank

1.4. Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan penelitian ini dirggdcan akan dibagi

menjadi lima bagian yang terdiri dari :
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Bab pertama adalah Pendahuluan yang terdiri dar keelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitida s&tematika penulisan.
Latar belakang masalah merupakan landasan pemilsemara garis besar.
Rumusan masalah merupakan pernyataan tentang keatlafenomena yang
memerlukan pemecahan melalui suatu penelitian.afuglan kegunaan penelitian
mengungkapkan hasil yang ingin dicapai melalui @sogenelitian. Sistematika
penulisan menjelaskan tentang uraian ringkas dadsbab pada skripsi.

Bab kedua adalah Tinjauan Pustaka. Bab ini beaisddsan teori dan
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan petgangan hipotesis.

Bab ketiga yaitu Metode Penelitian. Bab ini mergkén hal-hal yang
berhubungan dengan pengumpulan data dan pengotitanBerisi penjelasan
mengenai variabel-variabel penelitian, penentuanpsh sumber dan jenis data,
serta alat analisis yang akan digunakan.

Bab keempat yaitu Hasil dan Pembahasan. Bab ingumaikan deskripsi
objek penelitian, analisis data dan interpretasilh®eskripsi objek penelitian
membahas secara umum objek penelitian. Analisia dagnitikberatkan pada
hasil olahan data sesuai dengan alat dan teknikis@sngyang digunakan.
Interpretasi hasil menguraikan interpretasi hasiligis sesuai dengan teknik
analisis yang digunakan, termasuk argumentasidesar pembenarannya.

Bab kelima adalah Penutup yang berisi simpulan skman-saran yang
didasarkan atas hasil penelitian. Simpulan merupglenyajian secara singkat
apa yang telah diperoleh dari pembahasan. Sarampaien anjuran yang

disampaikan kepada pihak yang berkepentingan taphpenelitian.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
2.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal 6ignalling theory menjelaskan mengapa perusahaan
mempunyai dorongan untuk memberikan informasi lapd&euangan pada pihak
eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikasrnialsi karena terdapat
asimetri informasi antara perusahaan dan pihak lsimetri informasi dapat
terjadi di antara dua kondisi ekstrem yaitu perbedanformasi yang kecil
sehingga tidak mempengaruhi manajemen, atau pexbg@ag sangat signifikan
sehingga dapat berpengaruh terhadap manajemen atga Baham (Sartono,
1996).

Teori sinyal mengemukakan bagaimana seharusnyaalseperusahaan
memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuarRgmisahaan yang baik
akan memberi sinyal yang jelas dan sangat bermiabéaa keputusan investasi,
kredit dan keputusan sejenis. Sinyal yang diberidapat berupagood news
maupunbad news Sinyalgood newglapat berupa kinerja perusahaan perbankan
yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahunarggéinbad newsdapat
berupa penurunan kinerja yang semakin mengalanirpean. Peningkatan rasio
CAMEL diharapkan dapat menjadi sinyal bagi pargesgtor dalam menentukan
keputusan investasi, sehingga nantinya akan beapamgerhadap fluktuasi harga

saham perusahaan perbankan.
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2.1.2 Efficient Market Theory (Efficient Market Hypothess SEMH)

Menurut Fama (dikutip oleh Jogiyanto H.M, 2008Bjficient marketatau
pasar yang efisien merupakan suatu pasar bursandimarga-harga sekuritas
mencerminkan secara penuh informasi yang terseelgath cepat dan akurat.
Efficient Market Theorymenyatakan bahwa investor selalu memasukkan faktor
informasi yang tersedia dalam keputusan merekanggditerefleksi pada harga
saham yang mereka transaksikan. Jadi, harga sadragnbgrlaku di pasar modal
sudah mengandung faktor informasi tersebut. Kariskile suatu pasar modal
yang efisien yaitu terdapat pemodal-pemodal yangpdmgetahuan luas dan
informasi tersedia secara luas kepada para pensaitéthgga mereka bereaksi
secara cepat atas informasi baru yang akhirnya ebafkan harga saham
menyesuaikan secara cepat dan akurat.

Fama (1970) dalam Jogiyanto, H.M (2003:371-375) yagkan tiga
macam bentuk utama dari efisiensi pasar berdas&eédga macam bentuk dari
informasi, yaitu:

1. Efisiensi pasar bentuk lem#&eak form)

Pasar dikatakan efisien dalam bentuk lemah jikagdiharga dari
sekuritasnya secara penuh mencerminkatly reflect) informasi masa lalu.
Informasi masa lalu ini merupakan informasi yandasuterjadi. Bentuk efisiensi
pasar secara lemah ini berkaitan dengamdom walktheory yang menyatakan
bahwa data masa lalu tidak berhubungan denganseikarang. Jika pasar efisien
dalam bentuk lemah, maka harga-harga masa lally tddpat digunakan untuk

memprediksi harga saat ini. Hal tersebut berahin@auntuk pasar efisien bentuk
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lemabh, investor tidak dapat menggunakan informasiarialu untuk mendapatkan
abnormalreturn.
2. Efisiensi pasar bentuk setengah kigaimistrong form)

Pasar dikatakan efisien dalam bentuk setengah jket harga-harga
sekuritasnya secara penuh mencerminiaily reflect) semua informasi yang
dipublikasikan (all publicly available information)termasuk informasi yang
berada di laporan-laporan keuangan emiten.

3. Efisiensi pasar bentuk kuadt{ong form)

Pasar dikatakan efisien dalam bentuk kuat jika dvéarga dari
sekuritasnya secara penuh mencerminkatly reflect) senua informasi yang
tersedia termasuk informasi yang privat. Jika pafiaren dalam bentuk ini, maka
tidak ada individual investor atau grup dari ineesyang dapat memperoleh
keuntungan tidak norm&bnormal returnkarena mempunyai informasi privat.

Husnan (1992) menulis artikel mengenai efisiensiapanodal Indonesia
yang dilihat secara mikro dan secara makro. Kesiampya menyatakan bahwa
telah terjadi peningkatan dalam efisiensi lematapietidak untuk efisiensi yang
setengah kuat. Affandi dan Utama (1998) dalam Mamyi(2007:20) melakukan
penyelidikan terhadap pasar modal Indonesia dengamggunakarCumulative
Average Abnormal Retumtalam rangka menguji pengumuman laba desgack
return yang juga dikenal pasar efisien dalam bentuk geterkuat. Hasilnya
menyatakan bahwa bahwa pasar modal Indonesia bel@den bentuk yang

setengah kuasémistrong form
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Efficient Market Hypothesibentuk semikuat menyatakan bahwa harga-
harga sekuritas secara penuh mencerminkan senarenadi yang dipublikasikan
(all publicly available informatioptermasuk informasi yang berada di laporan-
laporan keuangan perusahaan emiten (Jogiyanto H(@3:371). Tersedianya
informasi yang cepat dan akurat mengenai peningk&iaerja perusahaan,
melalui peningkatan rasio CAMEL dari tahun ke tahdapat mempengaruhi

terjadinya peningkatan harga saham.

2.1.3 Definisi, Fungsi dan Jenis-Jenis Bank

Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 10 Tah@8 i®ntang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 2 Tahun 199fartgnPerbankan,
dinyatakan bahwa bank adalah badan usaha yang memgh dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkakapada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lairsglam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak.

Secara umum, fungsi utama bank adalah menghimpura dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada nastauntuk berbagai
tujuan atau sebagdinancial intermediary(Budisantoso dan Triandaru, 2006).
Secara lebih spesifik bank dapat berfungsi sebagant of trust, agent of
developmendanagent of services

Jenis bank menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tal@®8 adalah

sebagai berikut: (Kasmir, 2000)
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a. Bank Umum

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatahausecara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariahg ydalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dafurigsi sebagaagent of
developmentyang bertujuan meningkatkan pemerataan, pertuarbekonomi,
dan stabilitas nasional ke arah peningkatan keteggdn rakyat banyak.
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yanc ttdamberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran, yang dalam pelaksakagiatan usahanya dapat

secara konvensional atau berdasarkan prinsip Byaria

2.1.4 Kesehatan Bank

Sesuai Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DBNRMei 2004
kepada semua bank umum vyang melaksanakan kegiasama usecara
konvensional perihal sistem penilaian tingkat ket bank umum dan
Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tan@gaApril 2004 tentang
sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum, baib melakukan penilaian
tingkat kesehatan bank secara triwulanan untuk spdsillan Maret, Juni,
September, dan Desember. Apabila diperlukan Baxlresia meminta hasil
penilaian tingkat kesehatan bank tersebut secarkalbeatau sewaktu-waktu
untuk posisi penilaian tersebut terutama untuk magrgtepatan dan kecukupan
hasil analisis bank. Penilaian tingkat kesehatank bdimaksud diselesaikan
selambat-lambatnya 1 (satu) bulan setelah posisilgien atau dalam jangka

waktu yang ditetapkan oleh pengawas bank terkait.
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Penilaian tingkat kesehatan bank sesuai dengamNB®br 6/10/PBI/2004
tanggal 12 April 2004 mencakup penilaian terhaddgorr-faktor CAMELS yang
terdiri dari PermodalanCapital), Kualitas Aset Asset Quality, Manajemen
(Management Rentabilitas Earning9, Likuiditas (iquidity), dan Sensitivitas
terhadap resiko pasaBénsitivity to market rigk(Budisantoso dan Triandaru,
2006:53).

Tingkat kesehatan bank pada dasarnya dinilai depgadekatan kualitatif
dan kuantitatif atas berbagai aspek yang berpehg&thadap kondisi dan
perkembangan suatu bank. Rasio CAMEL yang diteragada penelitian ini
tidak sepenuhnya sama dengan Ketentuan tentang Cata Pengukuran
Kesehatan Bank yang telah ditetapkan oleh Banknesia, mengingat laporan
keuangan yang dipublikasikan oleh pihak bank tidagenuhnya memuat data-
data yang diperlukan dalam penghitungan.

Berikut ini adalah penilaian tingkat kesehatan bas#suai dengan
peraturan yang ditetapkan Bank Indonesia, yang akeqpcantara lain :
2.1.4.1 Permodalan (Capital)

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatiftéekpermodalan antara
lain dilakukan melalui penilaian terhadap kompokemponen sebagai berikut:
a. Kecukupan pemenuhan Kewajiban Penyediaan Modal mMini (KPMM)

terhadap ketentuan yang berlaku;
b. Komposisi permodalan;
c. Tren ke depan/ proyeksi KPMM

d. Aktiva produktif yang diklasifikasikan dibandingkamodal bank;
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e. Kemampuan bank memelihara kebutuhan penambahan yeodpberasal dari
keuntungan (laba ditahan);

f. Rencana permodalan bank untuk mendukung pertumhugzda,;

g. Akses kepada sumber permodalan; dan

h. Kinerja keuangan pemegang saham untuk meningkatiamodalan.

Rasio yang akan digunakan untuk menilai aspek p#asiao, pada
penelitian ini digunakafapital Adequacy Rati(CAR).
2.1.4.2 Kualitas Aset (Asset Quality)

Kinerja keuangan dari segi aset diukur melalui kasl aktiva
produktifnya. Penilaian pendekatan kuantitatif damlitatif faktor kualitas aset
antara lain dilakukan melalui penilaian terhadapngonen-komponen sebagai
berikut:

a. Aktiva produktif yang diklasifikasikan dibandingk#otal aktiva produktif;

b. Debitor inti kredit di luar pihak terkait dibandikagn dengan total kredit;

c. Perkembangan aktiva produktif bermasalamonperforming assgt
dibandingkan aktiva produktif;

d. Tingkat kecukupan pembentukan penyisihan penghapakéiva produktif
(PPAP);

e. Kecukupan kebijakan dan prosedur aktiva produktif;

f. Sistem kaji ulangréview) internal terhadap aktiva produktif;

g. Dokumentasi aktiva produktif; dan

h. Kinerja penanganan aktiva produktif bermasalah.
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Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukuritasahset adalah
RORA (Return On Risked AssgtsRORA merupakan rasio antaogerating
incomedengartotal loansdaninvestasi.
2.1.4.3 Manajemen (Management)

Kualitas manajemen dapat dilihat dari kualitas nséanya dalam bekerja,
juga dapat dilihat dari pendidikan serta pengalankamyawannya dalam
menangani berbagai kasus yang terjadi. Unsur-upsuailaian dalam kualitas
manajemen adalah manajemen permodalan, aktiva, ummenabilitas dan
likuiditas, yang didasarkan pada jawaban dari pgean yang diajukan.

Aspek manajemen pada penelian kinerja bank tidgkatdanenggunakan
pola yang ditetapkan Bank Indonesia, tetapi dipkalks dengan profit margin
(Riyadi, 1993). Alasannya, seluruh kegiatan manejensuatu bank yang
mencakup manajemen permodalan, manjemen kualitasaknenajemen umum,
manajemen rentabilitas, dan manajemen likuiditaddapaakhirnya akan
mempengaruhi dan bermuara pada perolehan laba.
2.1.4.4 Rentabilitas (Earning)

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatiftéakrentabilitas antara
lain dilakukan melalui penilaian terhadap kompokemponen sebagai berikut:

a. Pengembalian atas aktive{urn on assets ROA)

O

. Pengembalian atas ekuitast(rn on equity- ROE)

(9]

. Margin bunga bersimgt interest margir- NIM)

o

. Biaya operasional terhadap pendapatan operasiB@&Q);

)

. Pertumbuhan laba operasional;
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f. Komposisi portofolio aktiva produktif dan diversiéisi pendapatan;
g. Penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan peagegean biaya; dan
h. Prospek laba operasional.

Earning (rentabilitag bank dalam penelitian ini dinilai dengan rasio
return on asset(ROA). Return On Asset{ROA) merupakan rasio yang
berhubungan aspek profitabilitas.
2.1.4.5 Likuiditas (Liquidity)

Penilaian likuiditas dimaksudkan untuk menilai kempaian bank dalam
memelihara tingkat likuiditas yang memadai termasuitisipasi atas risiko
likuiditas yang akan muncul. Penilaian pendekatamkitatif dan kualitatif faktor
likuiditas antara lain dilakukan melalui penilaisarhadap komponen-komponen
sebagai berikut:

a. Aktiva likuid kurang dari 1 bulan dibandingkan pasilikuid kurang dari 1
bulan;

b. 1-month maturity mismatch ratio

c. Rasio pinjaman terhadap dana pihak ketigar(to deposit ratie- LDR);

d. Proyeksi arus kas 3 bulan mendatang;

e. Ketergantungan pada dana antarbank dan deposan inti

f. Kebijakan dan pengelolaan likuiditas;

g. Kemampuan bank untuk memperoleh akses kepada pasgr pasar modal,
atau sumber-sumber pendanaan lainnya; dan

h. Stabilitas dana pihak ketiga (DPK).
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Rasio likuiditas lfquidity) dapat diukur dengan menggunakan rasio-rasio
yang salah satunya adalban to Deposit RatigLDR). LDR menggambarkan
kemampuan bank membayar kembali penarikan yanguttidan nasabah deposan
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagatber likuiditasnya.
2.1.4.6 Senditivitas Terhadap Risiko Pasar (Sensitivity to market risk)

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatiftéeksensitivitas terhadap
risiko pasar dilakukan melalui komponen-kompondragai berikut :

a. Modal atau cadangan yang dibentuk untuk mengatakiuasi suku bunga
dibandingkan dengan potensi kerugian sebagai atitktiasi suku bunga.

b. Modal atau cadangan yang dibentuk untuk mengataktuasi nilai tukar
dibandingkan dengan potensi kerugian sebagai atitkatiasi nilai tukar.

c. Kecukupan penerapan sistem manajemen risiko pasar.

2.1.5 Saham

Ang (1997) menyebutkan bahwa saham adalah suraiidger sebagai
bukti penyertaan atau pemilikan individu maupun tiinsi dalam suatu
perusahaan. Makna "surat berharga" adalah sesaaty mempunyai nilai dan
tentunya dapat diperjualbelikan. Sekuritas (sahasrupakan secarik kertas yang
menunjukkan hak pemodal (yaitu pihak yang memikkitas tersebut) untuk
memperoleh bagian dari prospek atau kekayaan @a@gnyang menerbitkan
sekuritas tersebut dan berbagai kondisi yang mekinkan pemodal tersebut
menjalankan haknya (Husnan, 2003).

Ditinjau dari segi manfaatnya, pada dasarnya satiapat digolongkan

menjadi saham biasa dan saham preferen.
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a. Saham biasacOmmon stogk

Saham biasa selalu muncul dalam setiap strukturahsstham perseroan
terbatas. Saham biasa lebih umum disebut saham Begar kecilnya deviden
yang diterima tidak tetap, tergantung pada keput&aPS.
b. Saham prefere(preferred stock

Saham preferen merupakan gabungan pendanaan lantang dan saham
biasa. Menurut Jogiyanto (2003:67) saham prefgpesfdrred stock merupakan
saham yang mempunyai sifat gabundayb(id) antara obligasibiond dan saham
biasa Common stogk Saham preferen memberikan pendapatan tetap dalam
bentuk dividen tetap yang dibayarkan setiap kuakaal dinyatakan dalam bentuk

rupiah atau persentase terhadap nilai nominal s§hag) 1997).

2.1.6 Perubahan Harga Saham

Setiap investor yang melakukan investasi saham hkértujuan yang
sama, yaitu mendapatkan manfaat yang lebih besiaamayang dibayarkan pada
saat membeli saham. Saham adalah sertifikat yangumukkan bukti
kepemilikan suatu perusahaan, dan pemegang sahanilikndak klaim atas
penghasilan dan aktiva perusahaan. Harga sebuamssdngat dipengaruhi oleh
hukum permintaan dan penawaran, harga suatu sakeamcanderung naik bila
suatu saham mengalami kelebihan permintaan dareaergl turun jika terjadi
kelebihan penawaran.

Terdapat 2 macam analisis yang banyak digunakankumienentukan

harga saham, yaitu (Jogiyanto, 2003) :
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1. Analisis Teknikal Technical Analysis) yaitu menentukan harga saham
dengan menggunakan data pasar dari saham misadnga kaham, volume
transaksi saham dan indeks pasar.

2. Analisis Fundamental Fundamental Analysisyatau Analisis Perusahaan

(Company Analysis)yaitu menentukan harga saham dengan menggunakan

data fundamental, yaitu data yang berasal daririgaraperusahaan misalnya
laba, dividen yang dibayar, penjualan, pertumbudiam prospek perusahaan
dan kondisi industri perusahaan.

Perubahan harga saham di pasar terjadi karenar fakionintaan dan
penawaran. Terdapat berbagai variabel yang mempéngaermintaan dan
penawaran, baik yang rasional maupun yang irrakidtengaruh yang sifatnya
rasional, sebagaimana diungkapkan oleh Samsul J20@&ncakup kinerja
perusahaan, tingkat bunga, tingkat inflasi, ting@tumbuhan, kurs valuta asing,
atau indeks harga saham dari negara lain. Pengamdp irrasional mencakup
rumor di pasar, mengikuti mimpi, bisikan teman,uatgermainan harga. Pada
umumnya, kenaikan harga atau penurunan harga deqadi secara bersama-
sama.

Perubahan harga saham secara teoritis bermulaldaiias para pemodal
(investor) mengestimasi pendapatan dan resiko umtekentukan nilai saham
dengan menggunakan data histories perusahaan. Ifaslluasi ini akan
dibandingkan dengan harga saham dan selanjutnyadaganakan sebagai dasar

pengambilan keputusan atas saham (apakah akan thatabenenjual saham).
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2.1.7 AnalissRasio CAMEL
2.1.7.1 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Indikator yang digunakan untuk mengukur kecukupadah suatu bank
adalah dengancapital adequacy ratio (CAR). CAR merupakan rasio
perbandingan modal sendiri bank dengan kebutuhatahyang tersedia setelah
dihitung margin risk (pertumbuhan risiko) dari akibat yang berisiko (ARM
(Siamat, 1993:84).

Modal bukan saja sebagai salah satu sumber pedafegn memenuhi
kebutuhan dana bank, tetapi juga posisi modal akempengaruhi keputusan-
keputusan manajemen dalam pencapaian laba dan gkman timbulnya risiko.
Modal yang terlalu besar misalnya, akan dapat meggehi jumlah perolehan
laba bank, sedangkan modal yang terlalu kecil disagn akan membatasi
kemampuan ekspansi bank, juga akan mempengaruliliaipankhusus para
deposan, debitur, dan para pemegang saham banlgabédmta lain besar
kecilnya permodalan bank akan mempengaruhi tingkpercayaan masyarakat
terhadap kemampuan keuangan bank yang bersangkbitamat, 1993:56).

Kecukupan modal merupakan faktor yang penting bagk dalam rangka
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugiamk Bndonesia
menetapkan CAR yaitu kewajiban penyediaan modainmuim yang harus selalu
dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu mmiopgertentu dari aktiva
tertimbang menurut risiko (ATMR). ATMR adalah nil&atal masing-masing

aktiva bank setelah dikalikan dengan masing-masiimpt risiko aktiva tersebut.
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Menurut SK Bl No. 30/11/KEP/DIR/Tgl. 30 April 199#jlai CAR tidak

boleh kurang dari 8 %. Berikut adalah ketentuan @aR Bank Indonesia.

Tabel 2.1 Tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR)

Tingkat Peringkat
8 % Ke atas Sehat
6,4-8% Kurang Sehat
Di bawah 6,4 % Tidak Sehat

Sumber ; www.bi.go.id

Semakin besar CAR yang dimiliki oleh suatu bank an&inerja bank
tersebut akan semakin baik. Permasalahan modahagyauadalah berapa modal
yang harus disediakan oleh pemilik sehingga keamagrihak ketiga dapat
terjaga, dengan CAR tinggi berarti bank tersebotaden solvable bank memiliki
modal yang cukup guna menjalankan usahanya sehiagga meningkatkan
keuntungan yang diperoleh sehingga akan terjadaiken pada harga saham

(Siamat, 1993:84).

2.1.7.2 Return on Risk Asset (RORA)

Kinerja keuangan dari segi aset diukur melalui kasl aktiva
produktifnya. Salah satu rasio yang digunakan &adRl@RA ReturnOn Risked
Assets RORA merupakan rasio antasperating incomalengantotal loansdan
investasi. Rasio ini berfungsi untuk mengukur kemampuan bardtand

mengoptimalkan aktiva yang dimilikinya untuk mengdeh laba.
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Berikut adalah ketentuan tingkat RORA dari Bankoimekia :

Tabel 2.2 Tingkat Return On Risked Asset (RORA)

Tingkat Peringkat
Dibawah 3,35% Tidak Sehat
3,35% - 5,60% Kurang Sehat
5,60 % - 7,85 % Cukup Sehat

Diatas 7,85 % Sehat

Sumber ; www.bi.go.id

Berdasarkan pada teori semakin tinggi RORA maka aleanakin tinggi
pula harga saham. Karena bank yang mempunyai R@#4i tmengindikasikan
bahwa pendapatan yang diterima besar sehinggaéadgadiperoleh juga optimal
dan akan menjadi pertimbangan bagi para investwkumelakukan penanaman
modal sehingga akan berpengaruh positif pada kandiarga saham.
2.1.7.3 Net Profit Margin (NPM)

Untuk mengukur tingkat kinerja manajemen, dapabtkdikan dengan
penghitungan NPMNet Profit Margir). NPM merupakan rasio keuangan yang
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkeh incomedari kegiatan
operasional pokok banket Incomgkeuntungan bersih) dari perusahaan di sini
merupakan keuntungan yang siap dibagikan menjadidele dan laba yang
ditahan. Pembagian deviden sangat berkaitan dengaestor menempatkan
dananya di perusahaan, karena keuntungan dari ukelakkegiatan di pasar
modal salah satunya adalah investor memperolehdelevdari perusahaan.

Sedangkan laba ditahan mengisyaratkan kegiatansa®aan yang terus
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berkembang, karena laba yang ditahan nantinya digamakan untuk melakukan
pengembangan perusahaan.

NPM ini berfungsi untuk mengukur tingkat kembalieguntungan bersih
terhadap penjualan bersihnya. Menurut Ang (199Tagen besar nilai NPM
berarti semakin efisien biaya yang dikeluarkan yaeiarti semakin besar tingkat
kembalian keuntungan bersih. Nilai NPM berada pesldang 0 sampai 1,
semakin mendekati 1 maka semakin efisien pengguiéaya, yang berarti
bahwa tingkat kembalian keuangaet(rn) semakin besamReturnyang tinggi
dapat menjadi daya tarik bagi para investor untekniveli saham. Sesuai dengan
hukum permintaan dan penawaran, semakin banyaktmvgang ingin membeli
saham, maka harga saham juga akan semakin meningkat
2.1.7.4 Return on Asset (ROA)

Earning (rentabilitag bank dinilai dengan rasieturn on asse(ROA).
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuRguker efektivitas
kinerja perusahaan dalam memperoleh laba dengananieatkan aktiva yang
dimiliki. Laba bersih itet incomg merupakan ukuran pokok keseluruhan
keberhasilan perusahaan. Laba atau kurangnya labapengaruhi kemampuan
perusahaan untuk mendapat pinjaman dan pendana#asekposisi likuiditas
perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk berubah.

Profitabilitas atau rentabilitas sering digunakamult mengukur efisiensi
penggunaan modal dalam suatu perusahaan denganenbamgingkan antara
laba dengan modal yang digunakan dalam operadi, kdeena itu keuntungan

yang besar tidak menjamin atau bukan merupakanaokib@ahwa perusahaan itu
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rentable.Oleh karena itu bagi manajemen atau pihak-pihalg yain, rentabilitas
yang tinggi lebih penting daripada keuntungan yaesar.

Menurut Dendrawijaya (2003), semakin besar ROA wsuzmnk, maka
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segiggenaan aset. Dengan
pencapaian laba yang tinggi, maka investor dapaighmapkan keuntungan dari
deviden karena pada hakekatnya dalam ekonomi keroread, motif investasi
adalah untuk memperoleh laba yang tinggi, maka ipabuatu saham
menghasilkan deviden yang tinggi ketertarikan itmeguga akan meningkat,
sehingga kondisi tersebut akan berdampak padaglextan harga saham.

Berikut ketentuan tingkat ROA dari Bank Indonesiany terangkum
dalam tabel 2.3.

Tabel 2.3 Tingkat Return On Asset (ROA)

Tingkat Peringkat
Diatas 1,22% Sehat
0,99% - 1,22% Cukup Sehat
0,77 % - 0,99 % Kurang Sehat
Dibawah 0,77 % Tidak Sehat

Sumber ; www.bi.go.id
2.1.7.5 Loan to Deposit Ratio (L DR)

Likuiditas ialah kemampuan suatu bank melunasi kbamakewajiban
keuangan yang segera dapat dicairkan atau yand satdé tempo (Simorangkir,
2004). Secara lebih spesifik, likuiditas adalah akggupan bank dalam
menyediakan alat-alat lancar guna membayar kentitiplan yang jatuh tempo

dan memberikan pinjaman (loan) kepada masyaraket yeemerlukan.
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Rasio likuiditas lfquidity) dapat diukur dengan menggunakan rasio-rasio
yang salah satunya adalban to Deposit RatigLDR). LDR menggambarkan
kemampuan bank membayar kembali penarikan yanguttidan nasabah deposan
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebageber likuiditasnya.
Semakin tinggi rasio LDR semakin rendah pula kemamplikuiditas bank
sehingga risiko dalam berinvestasi menjadi tinggieka perusahaan perbankan
tidak memiliki kemampuan untuk membayar kembali &@van atas dana
nasabah atau pihak ketiga (Siamat, 1993:269).

LDR yang tinggi berarti risiko dalam berinvestasenjadi tinggi karena
perusahaan dalam keadaan titigkid serta perusahaan dianggap tidak memiliki
kemampuan untuk membayar kewajibannya atas dangpiti@k ketiga dalam
operasionalnya. Dengan likuiditas bank yang rendska hal tersebut akan
berdampak pada hilangnya kepercayaan investor pad& tersebut. Apabila
masyarakat sudah kehilangan kepercayaan pada baaky maka investorpun
juga enggan untuk membeli saham perusahaan yargpnghutan. Dengan
terjadinya hal tersebut maka akan berdampak padaummenya harga saham
perusahaan tersebut. Menurut Kasmir (2003: 272Zasbaman LDR menurut

peraturan pemerintah adalah 110%.

2.1.8 Pendlitian Terdahulu

Penelitian mengenai pengaruh kinerja bank melalalisis rasio CAMEL
terhadap harga saham telah banyak dilakukan. Ssdédmya dilakukan oleh
Abdullah dan Suryanto (2004) yang mengadakan gerelsaham perbankan

yanggo publicdi Bursa Efek Jakarta untuk periode tahun 1998psamengan
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tahun 2002. Objek penelitiannya adalah perbankarBEJ. Variabel yang
digunakan untuk penelitian adalah rasio CAMEL vyatggdiri dari aspek
permodalan (CAR)Asset loan ratio(ALR), aspek manajemen (NPM), aspek
rentabilitas (ROA), aspek likuiditas (LDR) dan hagpham.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa @aiR, ALR, NPM,
ROA, dan LDR baik secara parsial dan simultan metyg@upengaruh yang
signifikan terhadap harga saham pada perusahabant@ngo publicdi Bursa
Efek Jakarta. Sedangkan berdasarkan koefisiensiegrasing-masing variabel
bebas yang berpengaruh terhadap harga saham midmamjlbahwa ALR
memiliki pengaruh terbesar terhadap perubahan heagam dibanding dengan
yang lainnya. Namun demikian terdapat satu varighefy pengaruhnya negatif,
yaitu variabel LDR yang berarti setiap peningkatéuiditas berpengaruh
terhadap penurunan harga saham.

Hasil penelitian dari Nasser dan Djaddang (2005hgyanelakukan
penelitian pada Bank Pemerintah dan Bank Swastadgetahun 2002. obyek
penelitiannya adalah pada Bank Pemerintah dan Emawksta yanggo public
dengan mengambil sampel sebanyak 12 bank. Vanae digunakan adalah
rasio CAMEL yang terdiri dari aspek permodalan (GARualitas aktiva
produktif (RORA), aspek manajemen (NPM), aspek algititas (ROA), aspek
likuiditas (LDR) dan harga saham.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa CAMEL yangraksikan
dengan CAR, RORA, NPM, ROA, dan LDR secara bersameapengaruhi

variabel harga saham. Namun secara parsial terdepadbel yang tidak
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berpengaruh terhadap harga saham yaitu variabel, NBOA, dan LDR. Hasil
tersebut menunjukkan terdapat variabel yang tida&rimbangkan oleh investor
dalam menentukan dan membeli harga saham perbairkastor cenderung
memperhatikan aspek permodalan (CAR), dan aspektdsiaktiva produktif
(RORA). Sehingga kedua variabel tersebut mempupsgragaruh yang signifikan
terhadap harga saham.

Hasil penelitian Ardiani (2007) menunjukkan bahwecaa simultan
CAR, RORA, ROA, LDR, NPM dan BOPO berpengaruh secsignifikan
terhadap perubahan harga saham perusahaan perbdinBamsa Efek Jakarta
(BEJ). Secara parsial, CAR, RORA dan LDR berpergaseacara signifikan
terhadap perubahan harga saham perusahaan perbdinBamsa Efek Jakarta
(BEJ), sedangkan untuk ROA, NPM dan BOPO tidak dmgpruh secara
signifikan terhadap perubahan harga saham perusgesbankan di BEJ. Dalam
penelititian tersebut, LDR memberikan pengaruh ngalbesar terhadap harga
saham, yang berarti bahwa investor akan lebih trefmank-bank yang mampu
membiayai operasinya dengan modal atau apabilas lthbiayai dengan hutang,
maka bank tersebut harus bisa mengembalikannyadesgetyang dimiliki.

Hasil penelitian dari Purnomo (2007) menunjukkahviea secara parsial
rasio CAR dan ROA berpengaruh secara signifikahattap perubahan harga
saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bfdngkan rasio RORA,
NIM, dan LDR tidak berpengaruh secara signifikaronNsignifikansi rasio
RORA, NIM, dan LDR tersebut lebih dikarenakan ineescenderung lebih

tertarik memperoleh keuntungan ataturn berupacapital gain



45

Hasil penelitian Efryanto (2007) menunjukkan balssaara parsial CAR,

NPM & ROA berpengaruh positif dan signifikan terbpd harga saham,

sedangkan ALR & LDR tidak berpengaruh terhadap dagham perbankan.

Secara simultan, CAR, ALR, NPM, NPM, dan LDR begemuh secara postif

dan signifikan terhadap harga saham.

Berikut disajikan ringkasan penelitian terdahulingdampak pada tabel

2.4 sebagai berikut :

Tabd 2.4 Pendlitian Terdahulu

=

Variabel
No | Penditi Judul Pendlitian yang Hasl
digunakan
1. | Abdullah | Analisis Pengaruh| Rasio Secara parsial dan simultan
dan Rasio-Rasio CAMEL CAR, ALR, NPM, ROA,
Suryanto | CAMEL (CAR, ALR, | dan LDR berpengaruh
(2004) sebagai Penilaian | NPM, ROA, | positif signifikan terhadap
Tingkat Kesehatan dan LDR) harga saham. LDR
Bank terhadap mempunyai pengaruh
Harga Saham negatif dan signifikan
Perusahaan terhadap harga saham.
Perbankan yang
Terdaftar di BEJ
2. | Nasser | Analisis Kinerja | Rasio Secara parsial terdapat
dan Bank Pemerintah | CAMEL variabel yang tidak
Djaddang | dan Bank Swasta | (CAR, berpengaruh terhadap
(2005) Dengan Rasio RORA, harga saham yaitu variabe
CAMEL terhadap | NPM, ROA, | NPM, ROA, dan LDR.
Harga Saham LDR) dan Variabel CAR, RORA,
harga saham| NPM, ROA, dan LDR
secara bersama
mempengaruhi variabel
harga saham.
3. | Anita Analisis Kinerja | Rasio Secara parsial CAR,
Ardiani Keuangan CAMEL RORA dan LDR
(2007) Terhadap (CAR, berpengaruh secara
Perubahan Harga | RORA, signifikan
Saham pada NPM, ROA, | terhadap perubahan harga
Perusahaan BOPO, saham sedangkan
Perbankan di LDR) dan untuk ROA, NPM dan
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Bursa Efek Jakarta

L harga saham

BOPO tidak berpengaru

>

(BEJ) secara signifikan.

4. | Hanry Pengaruh Kinerja | Rasio Secara parsial rasio CAR
Dwi Keuangan Keuangan dan ROA berpengaruh
Purnomo | Terhadap Harga | (CAR, secara signifikan terhadap
(2007) Saham PerusahaarRORA, NIM, | perubahan harga saham,

Perbankan yang | ROA, & sedangkan rasio

terdaftar di Bursa | LDR) dan RORA, NIM, dan LDR

Efek Jakarta harga saham| tidak berpengaruh secara
signifikan.
Secara simultan CAR,
RORA, NIM, ROA dan
LDR berpengaruh secara
signifikan terhadap harga
saham

5. | Efryanto | Analisis Pengaruh| Rasio Secara parsial CAR, NPM
(2007) Rasio-Rasio CAMEL & ROA berpengaruh

CAMEL terhadap | (CAR, ALR, | positif dan signifikan
Harga Saham NPM, ROA, | terhadap harga saham,
Perbankan di LDR) dan sedangkan ALR & LDR

Bursa Efek Jakarta
(BEJ)

L harga saham

tidak berpengaruh terhada
harga saham perbankan.
Secara simultan, CAR,
ALR, NPM, NPM, dan
LDR berpengaruh secara
positif signifikan terhadap

1P

harga saham.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian aofalah hasil

penelitian terdahulu belum mampu menunjukkan heasih sesuai dengan kajian

teori, yaitu masih terdapat variabel penelitian MEL) yang tidak terbukti

berpengaruh terhadap perubahan harga saham. Slaipenelitian ini ingin

mengkaji lebih lanjut mengenai hubungan tingkat likam kinerja keuangan

perusahaan perbankan dengan menggunakan rasiogkeudalam pengaruhnya

terhadap pergerakan harga saham, karena beberagldipe terdahulu yang telah

diuraikan di atas menunjukkan hasil yang tidak ksdes atau berbeda-beda.

Variabel CAR, ALR, NPM, ROA dan LDR menurut penalt Abdullah dan



a7

Suryanto (2004) terbukti berpengaruh signifikamaeilap harga saham, dan LDR
mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikanaigap harga saham.
Sementara berdasarkan hasil penelitian dari NakseiDjaddang (2005),
variabel NPM, ROA dan LDR tidak berpengaruh terlpageerubahan harga
saham. Hasil yang serupa juga ditunjukkan dalaneliam Ardiani (2007), yaitu
ROA dan NPM tidak berpengaruh terhadap perubahagahaaham. Hasil
penelitian dari Purnomo (2007) menunjukkan bahwd&@an ROA berpengaruh
signifikan terhadap perubahan harga saham, sedamgkio RORA, NIM, dan
LDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadapub@han harga saham.
Sementara berdasarkan penelitian Efryanto (200€humukkan bahwa CAR,
NPM, dan ROA berpengaruh positif dan signifikarhéetap harga saham, hal
tersebut bertentangan dengan hasil penelitian Ardi2007). Perbedaan juga
terjadi pada proksi dan jumlah sampel yang digumakarta periode waktu
penelitian yang lebilup to date Sehingga penelitian ini diharapkan semakin

memperkuat dan menyempurnakan hasil penelitiaaieitd.

2.2 Kerangka Pemikiran

Dalam dunia perbankan, penilaian kinerja dapakdikan dengan melihat
faktor-faktor CAMEL yang meliputi permodalan (CAR)alitas aktiva produktif
(RORA), manajemen (NPM), rentabilitas (ROA), dakuiditas (LDR) sesuai
dengan ketentuan dalam Surat Edaran Bank IndonéXamgelolaan atau
peningkatan kinerja perusahaan perbankan dap&ullda yaitu dengan menjaga
keseimbangan antara pemeliharaan likuiditas yarigurulengan pencapaian

rentabilitas yang wajar, pemenuhan modal yang mamasiko yang relatif kecil
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dan kualitas manajemen yang baik. Dengan kondmgrsigtu kinerja perusahaan
dapat dikatakan baik.

Pengaruh rasio CAMEL terhadap harga saham dapelaskpn dengan
signalling theory dan efficient market theorySignalling theorymenjelaskan
alasan mengapa perusahaan memiliki insentif untalaporkan secara sukarela
informasi laporan keuangan kepada pihak ekstewysty untuk mengurangi
asimetri informasi. Efficient Market Theory merupakan teori dasar dari
karakteristik suatu pasar modal yang efisien dimandapat pemodal-pemodal
yang berpengetahuan luas dan informasi tersedaask@s kepada para pemodal
sehingga mereka bereaksi secara cepat atas infofmaas yang akhirnya
menyebabkan harga saham menyesesuaikan secaraae@kiurat.

Good newsberupa peningkatan kinerja bank yang dilihat nuelehsio
CAMEL diharapkan dapat merevisi kepercayaan invesathadap perusahaan.
Hal tersebut akan dapat merubah permintaan danpastaawaran harga saham
perbankan yang selanjutnya akan berpengaruh tgrhkel@aikan harga saham
yang bersangkutan.

Rasio CAMEL yang baik akan mendorong semakin bamyaéstor untuk
berinvestasi, sehingga berpengaruh terhadap kenhiék@a saham. Hal ini sesuai
dengan pernyataan (Ang, 1997:8) pada dasarnyaghexrais yang baik kinerjanya
akan mempunyai harga saham yang tinggi, karenanddlania investasi harga
saham dapat direfleksikan pada kinerja perusahamné semakin tinggi harga

saham maka suatu perusahaan akan dikatakan sepadkikinerjanya.
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Gambar 2.1 : Kerangka Pikir Teoritis
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2.3 Pengembangan Hipotesis
2.3.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Perubahan Harga
Saham

Aspek Capital yaitu CAR Capital Adequacy Ratjomerupakan rasio
perbandingan modal sendiri bank dengan kebutuhatahyang tersedia setelah
dihitung margin risk (pertumbuhan risiko) dari akibat yang berisiko (ARM
(Siamat, 1993:84). CAR dimaksudkan untuk mengetkbomampuan permodalan
yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian dinddtagiatan perkreditan
dan perdagangan surat-surat berharga. Menurut SKoBIB0/11/KEP/DIR/TgI.

30 April 1997, nilai CAR perusahaan perbankan tidaleh kurang dari 8 %.
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Pengaruh CAR terhadap perubahan harga saham dpgbasichn dengan
signalling theory dan efficient market theorySignalling theorymenjelaskan
alasan mengapa perusahaan memiliki insentif untalaporkan secara sukarela
informasi laporan keuangan kepada pihak ekstewysty untuk mengurangi
asimetri informasi. Efficient Market Theory merupakan teori dasar dari
karakteristik suatu pasar modal yang efisien dimandapat pemodal-pemodal
yang berpengetahuan luas dan informasi tersedaask@s kepada para pemodal
sehingga mereka bereaksi secara cepat atas infofpaas yang akhirnya
menyebabkan harga saham menyesesuaikan secaraae@kiurat.

Good newserupa peningkatan CAR bank dari tahun ke tahbardpkan
dapat merevisi kepercayaan investor terhadap pemesa CAR yang semakin
meningkat menunjukkan kemampuan bank yang semakindalam mengelola
modalnya untuk mendapatkan laba. Kepercayaan tdrsdan dapat merubah
permintaan dan atau penawaran harga saham perbgakgnselanjutnya akan
berpengaruh terhadap kenaikan harga saham yaranpkrgan.

Hasil penelitian Abdullah dan Suryanto (2004) mertipatkan bahwa
secara parsial CAR berpengaruh secara signifikemadep perubahan harga
saham. Penelitian Nasser dan Djaddang (2005) padla pemerintah dan bank
swasta menunjukkan bahwa CAR mempunyai pengarbladaep kenaikan harga
saham. Penelitian Ardiani (2007); Purnomo (200@n dEfryanto (2007) yang
melakukan penelitian terhadap perusahaan perbasmteggo publicdi BEJ, juga
menunjukkan hasil yang serupa, yaitu CAR berpergaasitif dan signifikan

terhadap perubahan harga saham. Hal ini menunjubdiawa investor cenderung
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memperhatikan aspek permodalan (CAR) dalam menantdan membeli harga
saham perbankan.

Berdasarkan landasan teori, kerangka pemikiranhdan penelitian yang
telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskantegi® sebagai berikut :

H1: Terdapat pengaruh positifapital Adequacy RatigCAR) terhadap

perubahan harga saham perusahaan perbankanggampagblic di
Bursa Efek Indonesia (BEI).
2.3.2 Pengaruh Return On Risk Asset (RORA) Terhadap Perubahan Harga

Saham

Aspek kualitas aktiva produktifyaitu RORA Return on Risk Asget
merupakan rasio yang membandingkan antara pendap@irasional dengan
besarnyarisked asset(total loans dan invesmenfs yang dimiliki. RORA
mengukur kemampuan bank dalam usahanya mengoptimpknanaman aktiva
yang dimiliki untuk memperoleh laba. Menurut peratuBank Indonesia, nilai
RORA yang sehat berada di atas 7,85%.

Pengaruh rasio RORA terhadap perubahan harga sdhpat dijelaskan
dengan signalling theory dan efficient market theory Signalling theory
menjelaskan alasan mengapa perusahaan memilikintihastuk melaporkan
secara sukarela informasi laporan keuangan kepiaddé pksternal, yaitu untuk
mengurangi asimetri informagkfficient Market Theorynmerupakan teori dasar
dari karakteristik suatu pasar modal yang efisiemada terdapat pemodal-

pemodal yang berpengetahuan luas dan informasidiersecara luas kepada para
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pemodal sehingga mereka bereaksi secara cepanfatasasi baru yang akhirnya
menyebabkan harga saham menyesesuaikan secaraae@kiurat.

Good newsberupa peningkatan rasio RORA bank dari tahunakeirt
diharapkan dapat merevisi kepercayaan investoradegh perusahaan. Rasio
RORA yang semakin meningkat menunjukkan kemampuark lyang semakin
baik dalam mengoptimalkan aktivanya untuk mendaatlaba. Kepercayaan
tersebut dapat merubah permintaan dan atau penawarga saham perbankan
yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap kenailkaga saham yang
bersangkutan.

Penelitian Nasser dan Djaddang (2005) terhadapjéibh@nk pemerintah
dan bank swasta menunjukkan hasil rasio RORA begareh secara signifikan
terhadap perubahan harga saham. Penelitian Ar{2®87) juga menunjukkan
hasil serupa, bahwa RORA berpengaruh secara signifierhadap perubahan
harga saham perusahaan perbankan di BEJ. Dapanpdikan investor
cenderung memperhatikan kualitas aktiva produkafash menentukan dan
membeli saham.

Berdasarkan landasan teori, kerangka pemikiranhdan penelitian yang
telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskantegi® sebagai berikut :

H2: Terdapat pengaruh positfeturn on Risked Ass@RORA) terhadap

perubahan harga saham perusahaan perbankanggampagblic di

Bursa Efek Indonesia (BEI).
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2.3.3 Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Perubahan Harga Saham

Aspek manajemen yaitu NPNNét Profit Margin) yang digunakan untuk
mengetahui secara langsung keuntungan bersihnyaurMteAng (1997) semakin
besar nilai NPM berarti semakin efisien biaya yaftkeluarkan yang berarti
semakin besar tingkat kembalian keuntungan beiSilai NPM berada pada
rentang 0 sampai 1, semakin mendekati 1 maka sanelgien penggunaan
biaya, yang berarti bahwa semakin besar tingkairn yang diperoleh.

Pengaruh rasidNet Profit Margin (NPM) terhadap perubahan harga
saham dapat dijelaskan dengsignalling theorydan efficient market theory
Signalling theorymenjelaskan alasan mengapa perusahaan memilikntihse
untuk melaporkan secara sukarela informasi lapd@mangan kepada pihak
eksternal, yaitu untuk mengurangi asimetri inform&dficient Market Theory
merupakan teori dasar dari karakteristik suatu mppagadal yang efisien dimana
terdapat pemodal-pemodal yang berpengetahuan laasirdormasi tersedia
secara luas kepada para pemodal sehingga mere&akbiesecara cepat atas
informasi baru yang akhirnya menyebabkan hargansahanyesesuaikan secara
cepat dan akurat.

Good newsberupa peningkatan rasio NPM bank dari tahun keirta
diharapkan dapat merevisi kepercayaan investoadeyh perusahaan. Rasio NPM
yang semakin meningkat menunjukkan kemampuan maeajeyang semakin
baik dalam mengelola perusahaan untuk mendapatkentdersih. Kepercayaan

tersebut akan dapat merubah permintaan dan ataawpean harga saham



54

perbankan yang selanjutnya akan berpengaruh tgrhkeldaikan harga saham
yang bersangkutan.

Penelitian yang dilakukan Abdullah dan SuryantoO@0dan Efryanto
(2007), menunjukkan bahwa NPM berpengaruh secasdifpdan signifikan
terhadap perubahan harga saham perusahaan perb&#dasarkan landasan
teori, kerangka pemikiran dan hasil penelitian y#igh diuraikan di atas, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H3: Terdapat pengaruh positiNet Profit Margin (NPM) terhadap

perubahan harga saham perusahaan perbankanggampagblic di
Bursa Efek Indonesia (BEI).
2.3.4 Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Perubahan Harga Saham

Aspek earning yaitiReturn On AssetdROA), menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk mengukur efektivitas kinerja @draan dalam memperoleh
laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Bardonesia mengisyaratkan
tingkat ROA yang baik diatas 1,22%. Semakin bes@ARsuatu bank, maka
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segggenaan aset.

Pengaruh rasi®eturn On AssetdROA) terhadap perubahan harga saham
dapat dijelaskan dengamignalling theorydanefficient market theorySignalling
theory menjelaskan alasan mengapa perusahaan memilikintihsantuk
melaporkan secara sukarela informasi laporan keuwakgpada pihak eksternal,
yaitu untuk mengurangi asimetri informakitficient Market Theorymerupakan
teori dasar dari karakteristik suatu pasar modalgyafisien dimana terdapat

pemodal-pemodal yang berpengetahuan luas dan iagortarsedia secara luas
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kepada para pemodal sehingga mereka bereaksi ss@ahatas informasi baru
yang akhirnya menyebabkan harga saham menyesesusédaara cepat dan
akurat.

Good newsberupa peningkatan rasio ROA bank dari tahun keirta
diharapkan dapat merevisi kepercayaan investoadeyh perusahaan. Rasio ROA
yang semakin meningkat menunjukkan posisi bank ysmgakin baik dari segi
penggunaan aset untuk mendapatkan laba. Kepercagasebut akan dapat
merubah permintaan dan atau penawaran harga salabangan yang
selanjutnya akan berpengaruh terhadap kenaikama lsatgam yang bersangkutan.

Berdasarkan penelitian Abdullah dan Suryanto (20B4ynomo (2007);
dan Efryanto (2007) menunjukkan hasil bahwa ROApéegaruh positif dan
signifikan terhadap perubahan harga saham. Haltetsesuai dengan teori yang
menyatakan ROA yang tinggi berarti rasio profitédd juga tinggi. Berdasarkan
landasan teori, kerangka pemikiran dan hasil peselyang telah diuraikan di
atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagauberik

H4: Terdapat pengaruh positiReturn on Asset(ROA) terhadap

perubahan harga saham perusahaan perbankanggampagblic di
Bursa Efek Indonesia (BEI).
2.3.5 Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Perubahan Harga

Saham

Aspek likuiditas yaitu LDR loan to Deposit ratip Rasio ini
menggambarkan kemampuan bank membayar kembaliikemaang dilakukan

nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yaegkdib sebagai sumber
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likuiditas. Semakin tinggi rasio LDR semakin rengalia kemampuan likuiditas
bank (Siamat, 1993). LDR yang tinggi berarti restkedam berinvestasi menjadi
tinggi. Dengan likuiditas bank yang rendah maka teesebut akan berdampak
pada hilangnya kepercayaan konsumen pada bankbuerddenurut Kasmir

(2003:272) batas aman LDR menurut peraturan petafradalah sebesar 110 %.

Pengaruh rasidc.oan to Deposit ratio(LDR) terhadap perubahan harga
saham dapat dijelaskan dengsignalling theorydan efficient market theory
Signalling theorymenjelaskan alasan mengapa perusahaan memilikntihse
untuk melaporkan secara sukarela informasi lapd@mangan kepada pihak
eksternal, yaitu untuk mengurangi asimetri inform&dficient Market Theory
merupakan teori dasar dari karakteristik suatu mppasadal yang efisien dimana
terdapat pemodal-pemodal yang berpengetahuan laasirdormasi tersedia
secara luas kepada para pemodal sehingga mere&akbiesecara cepat atas
informasi baru yang akhirnya menyebabkan hargansahanyesesuaikan secara
cepat dan akurat.

Bad newsberupa peningkatan LDR bank dari tahun ke tahupatda
merevisi kepercayaan investor terhadap perusahaam. to Deposit ratioyang
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan perbankan mkertiigkat likuiditas
yang rendah sehingga resiko dalam berinvestasi adeetinggi. Dengan nilai
LDR yang tinggi, dapat berdampak pada hilangnyseiegyaan pada bank yang
bersangkutan. Hal tersebut akan dapat merubah m@ani dan atau penawaran
harga saham perbankan yang selanjutnya akan bempénterhadap penurunan

harga saham yang bersangkutan.
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Penelitian Abdullah dan Suryanto (2004) menunjukksahwa LDR
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhgg@mubahan harga saham.
Penelitian Ardiani (2007) juga menunjukkan bahwaR.Bvempunyai pengaruh
signifikan terhadap perubahan harga saham. Beldgastandasan teori, kerangka
pemikiran dan hasil penelitian yang telah diuraikdn atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H5: Terdapat pengaruh negatiban to Deposits RatigLDR) terhadap

perubahan harga saham perusahaan perbankanggampagblic di

Bursa Efek Indonesia (BEI).
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Variabd Penditian dan Definisi Operasional

Variabel penelitian dan operasional adalah unsunelg@an yang
memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatabghr Variabel yang
digunakan pada penelitian ini adalah :

1. Variabel bebas (independen)

Variabel bebas (independen), yaitu variabel yangnjeteskan atau
mempengaruhi variabel yang lain (Indriantoro dapdwo, 2002:63). Variabel
bebas pada penelitian ini adalah :

a. CAR (Capital Adequacy Rat)o

Merupakan rasi@quityyang diklasifikasikan terhadap jumlah kredit yang
disalurkan, yang menunjukkan kemampuan permodakm chdangan yang
digunakan untuk menunjang kegiatan operasi perasahRasio ini dapat
digambarkan sebagai berikut (Siamat,1993: 271):

Modal Sendiri
CAR = X 100%
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)

b. Asset{RORA :Return on Risked Assgts
RORA mengukur kemampuan bank dalam mengoptimalkéimaayang
dimilikinya untuk memperoleh lab&isked Assetmerupakan penjumlahan antara

kredit yang diberikan ditambah dengan jumlah peraearp pada surat-surat
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berharga. Oleh karena itu rasio yang menggambaalitas aktiva produktif ini
dapat digambarkan sebagai berikut (Koch, 2000: 115)

Operating Income
RORA = X 100 %

Total Loans + Investment

c. Managemen{NPM : Net Profit Margin

Manajemen dapat didefinisikan sebagai proses manakean,
mengorganisir, mengarahkan, dan mengendalikan tiaegimtuk mencapai tujuan
perbankan dengan menggunakan sumber daya yangkdiBialam aspek ini
yang dinilai adalah manajemen permodalan, manajexkiva, manajemen mutu,
manajemen rentabilitas, dan manajemen likuiditasidrini dimaksudkan untuk
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkeh incomedari kegiatan
operasi pokoknya (Siamat, 1993:273).

Net Income
NPM = X 100 %

Operating Income

d. Earning (ROA : Return on Assels

ROA yang juga disebut sebagai rentabilitas ekonamerupakan
perbandingan antarmet incomedengantotal assetyang digunakan untuk
menghasilkan laba tersebut (Siamat, 1993:274).aRexannya dapat dituliskan
sebagai berikut :

Netbme
ROA =— X 100 %
Total Asset
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e. Liquidity (LDR : Loan to Deposit Ratjo

LDR menggambarkan kemampuan bank membayar kembahrixan-
penarikan yang dilakukan oleh nasabah dan depasayad mengandalkan kredit
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakiggi rasio ini semakin
rendah pula kemampuan likuiditas bank. LDR dapat pligunakan untuk
menilai strategi manajemen suatu bank, manajemerk lyang konservatif
cenderung memiliki LDR yang relatif rendah, begtua sebaliknya. Persamaan
LDR dapat dituliskan sebagai berikut (Siamat, 12689) :

t&loLoans
LDR = X 100 %
Total Deposits + Equity

2. Variabel terikat (dependen)

Variabel terikat (dependen) adalah jenis varialeshgy dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel independen (Indriantoran dSupomo, 2002:63).
Variabel terikat pada penelitian ini adalah per@raharga saham. Harga saham
merupakan harga penutupan dari masing-masing perasaperbankan selama
tahun-tahun penelitian (2006-2008) dengan satuamankrupiah. Harga saham
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hargaifgran ¢losing pricg karena
harga inilah yang menyatakan naik turunnya suahamea Periode penelitian
didasarkan pada data yang digunakan dalam anafisispakan data historis,
artinya data yang telah terjadi dan mencerminkaad&an keuangan yang telah
lewat dan bukan mencerminkan keadaan keuangansgenarnya terjadi pada

saat analisis.
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Perubahan harga saham dapat dirumuskan sebadaitb@uad Husnan,
2001:36) :
AHarga Saham =P, - P
Keterangan :
AHS : Perubahan harga saham waktu t
P . Harga penutupan saham perbankan pada waktu t

P.1 : Harga penutupan saham perbankan pada waktu t-1

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek psikologis yabgtasi oleh kriteria

tertentu (Rasyid, 1994). Identifikasi populasi dalpenelitian ini adalah :

a. Termasuk dalam sektor perbankan yang tgtapublic

b. Termasuk dalam klasifikadndonesian stock exchandgéDX) tahun 2006
hingga tahun 2008.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adddahk yanggo public di

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2008 yaihasgak 30 bank.

Sampel adalah bagian populasi yang memiliki karette hendak
diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhaspydasi (Djarwanto dan
Subagyo, 1998). Sampel dalam penelitian ini diantd@hgan menggunakan
metodepurposive samplingSugiyono, 2002), yaitu pengambilan sampel dengan
menggunakan pertimbangan-pertimbangan tertentu dadasarkan tujuan

peneliti. Kriteria yang dijadikan pertimbangan adhal
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1. Bank telah terdaftar di BEI sejak tahun 2006 aghekimnya.

2. Bank telah menerbitkan laporan keuangan selamauh therturut-turut yaitu

tahun 2006, 2007, 2008.

3. Bank tidak melakukan merger selama periode pengemat

4. Bank benar-benar masih eksis atau setidaknya rbasdperasi pada periode

waktu 2006-2008 (tidak dibekukan atau dilikuiddehopemerintah).

5. Bank mendapatkan laba atau tidak rugi selama peteattun 2006-2008.

6. Tersedia datanya secara lengkap.

Berdasarkan kriteria di atas, bamo public yang dijadikan sampel

sebanyak 19 bardgo public dengan perincian sebagai berikut :

No. Keterangan Jumlah Bank
1. | Populasi 30
Terdaftar setelah tahun 2006 (5)
3. | Rugi berturut-turut pada periode tahun 2006-
2008 Q)
4. | Bank melakukan merger selama periode
pengamatan (1)
5. | Data tidak lengkap 4)
Jumlah sampel penelitian 19

Adapun perusahaan perbankan yang menjadi sampeadain :

1.

2.

PT Bank Bumiputera Indonesia Tbk
PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank CIMB Niaga Tbk

PT Bank Danamon Tbhk

PT Bank International Indonesia Tbk
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6. PT Bank Mandiri Tbk

7. PT BankMayapada Tbk

8. PT Bank Mega Thk

9. PT Bank Negara Indonesia Tbk
10.PT Bank NISP Tbk

11.PT Bank Pan Indonesia Tbk

12.PT Bank Permata Tbk

13.PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk
14.PT Bank UOB Buana Indonesia Tbk
15.PT Bank Bukopin Tbk

16.PT Bank Kesawan Thk

17.PT Bank Nusantara Parahyangan
18.PT Bank Swadesi Tbk

19.PT Bank Victoria Internasional Tbk

3.3.  Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini mengambil data sekunder berupa Epé&euangan periode
2006 sampai dengan tahun 2008 yang dipublikasikamediia cetak Indonesia
(Info Bank), Indonesian Capital Market DirectorID) danIndonesian stock
exchange(idx). Periodisasi data penelitian yang mencakafa doeriode 2006
sampai dengan 2008 dipandang cukup mewakili kongsbankan yangyo

public di Indonesia pada saat itu.
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3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode yang dilakukan untuk mendapatkan data yédinginkan adalah
sebagai berikut :
1. Observasi tidak langsung

Dilakukan dengan membuké/ebsitedari objek yang diteliti, sehingga
dapat diperoleh laporan keuangan, gambaran umuindsata perkembangannya
yang kemudian digunakan penelitian. Situs yangrdigan adalah :

a. www.idx.co.id

b. www.bi.go.id
2. Penelitian kepustakaan

Studi pustaka adalah pengumpulan data dengan ceamapefajari dan
memahami buku-buku yang mempunyai hubungan tinggs¢hatan bank (yang
diukur dengan rasio CAMEL) terhadap perubahan hagaam seperti dari
literatur, jurnal-jurnal, media massa dan hasil ghéian yang diperoleh dari

berbagai sumber, baik dari perpustakaan dan suiaiber

3.5. MetodeAnalisis
3.5.1. AnalisisRegres Berganda

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ienggunakan analisis
regresi berganda. Analisis regresi berganda dicamalituk menguji pengaruh
antara variabel independen (CAR, RORA, NPM, ROAR)Perhadap perubahan
harga saham perbankan di BEI sebagai variabel deperPersamaan regresi
dapat dituliskan sebagai berikut :

PHS = at+b1CAR+b2RORA+b3NPM+b4ROA+b5L DR+ e
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Keterangan :

PHS : Perubahan Harga Saham

a : Konstanta

bl . Koefisien regresiapital adequacy ratio
b2 : Koefisien regregieturn on risked assets
b3 : Koefisien regresiet profit margin

b4 : Koefisien regregieturn on assets

b5 . Koefisien regredoan to deposit ratio

CAR :capital adequacy ratio
RORA :return on risked assets
NPM :net profit margin

ROA :return on assets

LDR :loan to deposit ratio

e : Variabel pengganggu (residual)

3.5.2. Uji Asums Klasik

Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benanunjukkan
hubungan yang signifikan dan representatif, makdaht@rsebut harus memenuhi
asumsi Kklasik regresi. Uji asumsi klasik yang dileén adalah uji normalitas,
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskeddas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamodel regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissibwormal. Seperti diketahui

bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residuengikuti distribusi
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normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji stékishenjadi tidak valid untuk

jumlah sampel kecil (Ghozali, 2006:110).

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengelihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atamghn melihat histogram dari
residualnya. Dasar pengambilan keputusannya adalah
» Jika data menyebar di sekitar garis diagonal damgiketi arah garis diagonal

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distiibusrmal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

« Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atawk trdangikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkalambstribusi normal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas adakattar variabel
independen yang terdapat dalam model memiliki hgaonyang sempurna atau
mendekati sempurna (Algifari, 2000). Uji multikadaritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya &sire@intar variabel bebas
(independent Menurut Ghozali (2006 : 91) terdapat beberapea cantuk
menemukan hubungan antara variabel X yang satuademgriabel X yang
lainnya (terjadinya multikolinearitas), adalah sgdieberikut :

a. Memiliki korelasi antar variabel bebas yang semauflebih dari 0,9),
maka terjadi problem multikolinearitas.

b. Memiliki nilai VIF lebih dari 10 ¢ 10) dan nilaitolerancekurang dari

0,10 k€ 0,10), maka model terjadi problem multikolineasita
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c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam ehoegresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada perioddengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jikadidprelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karehservasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya (Gha@24l6).

Tabd 3.1: Tabel Autokordas

DW Kesimpulan
Kurang dari 1,08 Ada Autokorelasi
1,08 — 1,66 Tanpa Kesimpulan
1,66 —2,34 Tidak ada Autokorelasi
2,34 -2,92 Tanpa Kesimpulan
Lebih dari 2,92 Ada Autokorelasi

( Sumber : Algifari, 2000:89 )

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalandamodel regresi
terjadi ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamie pengamatan lain tetap,
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbedabdtisHeteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedasdisatau tidak terjadi
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2006).

Dasar analisis terjadi Heteroskedastisitas ad&dloZali, 2006) :
» Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaadembentuk pola tertentu yang

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempaka mengindikasikan

telah terjadi heteroskedastisitas.
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» Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilemgebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterasitisitas.

3.5.3. Uji Hipotesis
a. Uji F (Uji Simultan)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakahuserariabel bebas,
yaitu rasio CAMEL (CAR, RORA, NPM, ROA dan LDR) s#a bersama-sama
(simultan) berpengaruh terhadap variabel dependergd saham). Dalam
pengujian ini akan dilihat arah dan signifikansngaruhnya, dengan cara sebagai
berikut :

1. Rasio-rasio keuanga®AMEL dikatakan berpengaruh positif atau negatif
dilihat dari koefisierbetanya.
2. Signifikansi pengaruh akan dilihat darM@lue pada tingkat signifikansi =
0.05 dengan kriteria berikut.
a. jika P-Value < 0.05 maka rasio-rasio keuang&@AMEL berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.
b.jika P-Value > 0.05 maka rasio-rasio keuan@a&MEL tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.
b. Uji t (Uji Parsial)

Uji parsial ¢ tes) dilakukan untuk menguiji signifikansi pengaruhizabel-
variabel independen, yaitu CAR, RORA, NPM, ROA d®@R secara individual
terhadap variabel dependen, yaitu harga saham ghexais perbankan yargp
public di BEI tahun 2006-2008 (Ghozali, 2006:108). Takapap pengujiannya

adalah :
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. Merumuskan hipotesis
. Menentukan tingkat signifikansi yaitu 0,05 atau 5 %
. Menentukan keputusan dengan membandingkan t hidengan t tabel
dengan kriteria sebagai berikut:
a) Jikat hitung > t tabel, maka Ho ditolak

b) ika t hitung <t tabel, maka Ho diterima.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENELITIAN
4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditestukdengan
menggunakan metodmurposive samplingPerusahaan perbankan yang dijadikan
sample adalah perusahaan perbankan ygngublic di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode tahun 2006-2008 yang memehulteria-kriteria yang
ditentukan. Berdasarkan proses seleksi, diperolebarg/ak 19 perusahaan
perbankan yang dipilih sebagai sampel. Daftar pdvamn perbankan yang
menjadi sampel dan predikat kinerjanya selama t20@6-2008 disajikan dalam
Tabel 4.1 di bawah ini.

Tabed 4.1 Daftar Perusahaan Sampel dan Predikat Kinerjanya

No Nama Perusahaan Kode Predikat Kinerja
2006 | 2007 | 2008
1. | PT Bank Bumiputera Indonesia Tbk BABP B B CB
2. | PT Bank UOB Buana Tbk BBIA SB SB SB
3. | PT Bank Central Asia Tbk BBCA SB SB SB
4. | PT Bank CIMB Niaga Tbk BNGA | SB SB| SB
5. | PT Bank Danamon Tbk BDMN | SB SB SB
6. | PT Bank Internasional Indonesia Thk | BNII SB SB SB
7. | PT Bank Mandiri Tbk BMRI CB SB SB
8. | PT Bank Mayapada Thk MAYA | SB SB SB
9. | PT Bank Mega Thk MEGA | SB SB SB
10. | PT Bank Negara Indonesia Tbk BBNI B CB | SB
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11. | PT Bank NISP Tbk NISP SB SB SB
12. | PT Bank Pan Indonesia Tbk PNBN B SB| SB
13. | PT Bank Permata Tbk BNLI SB SB SB
14. | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) ThEBRI SB SB SB
15. | PT Bank Bukopin Tbk BBKP SB SB SB
16. | PT Bank Kesawan Tbk BKSW | CB | CB| CB
17. | PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk | BBNP SB SB SB
18. | PT Bank Swadesi Tbk BSWD | SB SB| SB
19. | PT Bank Victoria Internasional Tbk BVIC SB SB | SB
Sumber : IDX dan Info Bank

Keterangan :

SB : Predikat “Sangat Bagus” CB PredikatikGp Bagus”

B : Predikat “Bagus” TB Predikat “Tidak @#s”

4.2. Analisis Data
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 4.2 berisi statistik deskriptif untuk mengdan gambaran data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa nilai rati@Ienear), nilai maksimum dan
nilai minimum.
Tabel 4. 2 Hasll Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

CAR 57 10.24 33.27 18.2411 5.54240

RORA 57 .52 9.06 3.3546 1.94492

NPM 57 .27 24.50 11.5088 5.93485

ROA 57 .09 3.82 1.8186 .92395

LDR 57 40.30 98.08 71.6930 15.79466

Perubahan Harga Saham] 57 -4900 2250 61.32 1186.976

Valid N (listwise) 57

Sumber : output SPSS 1& Windows
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dijelaskargaebarikut :

a. Dari data CAR tersebut dapat dilihat bahwa datagyaaling tinggi adalah
33,27 yang didapatkan oleh PT Bank Swadesi Tblt(lfada Lampiran 2),
sedangkan data yang paling rendah sebesar 10,2/ dydapatkan oleh PT
Bank Kesawan Tbk. Hasil tersebut menunjukkan bamila CAR dari
perusahaan sampel semuanya telah memenuhi batasumnCAR yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia, yaitu 8 %apital Adequacy Ratio
perusahaan sampel memiliki nilai rata-rata seb&8z2389 dengan deviasi
standar sebesar 5,54299.

b. Dari data rasio RORA memiliki nilaneansebesar 3,3535, nilai minimum
0,52, nilai maksimum 9,06 dan deviasi standar selie94470. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan sampeglmgamiliki Rasio
RORA dibawah ketentuan Bank Indonesia, yaitu mimmg85 % agar bank
bisa dikatakan sehat.

c. Rasio NPM perusahaan perbankan yang menjadi samgiliki nilai rata-
rata sebesar 11,5088, dan deviasi standar sebegx3#85. Nilai terendah
sebesar 0,27 dimiliki oleh PT Bank Bumiputera Inela Tbk, sedangkan
nilai NPM maksimum sebesar 24,50 dimiliki oleh PanR Central Asia Tbk.

d. Rasio ROA perusahaan perbankan yang menjadi samgailiki nilai mean
sebesar 1,8186, nilai terendah 0,09, nilai teriir®§)§2 dan deviasi standar
sebesar 0,92395. Hasil tersebut menunjukkan babkdagat beberapa bank
sampel yang memiliki tingkat ROA di bawah ketentiamk Indonesia, yaitu

harus berada di atas 1,22 %.
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e. Dari data LDR dapat dilihat bahwa nilai terendabesar 40,30 yang dimiliki
oleh PT Bank Central Asia Tbk dan nilai tertinggmdiki oleh PT Bank
Mayapada yaitu sebesar 98,08 dengan nilai ratagebesar 71,6930 dan
deviasi standar sebesar 15,79466. Hal ini menuajulkkahwa tingkat LDR
yang dimiliki oleh bank-bank sampel masih beradardeatas aman tingkat
LDR sebagaimana ketentuan Bank Indonesia, yaibawah 110 %.

f. Perubahan harga saham dari perusahaan sampel kneniidii rata-rata
sebesar 61,32 dengan nilai terendah -4900 yangliklinmieh PT Bank
Danamon Tbk dan nilai maksimum sebesar 2250 yamgikii oleh PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Perubahan hargansahemiliki deviasi
standar sebesar 1186.976, yang berarti bahwa pgembaarga saham
memiliki nilai statistik penyebaran data yang palifuas dibandingkan

variabel yang lainnya.

4.2.2 Uji Asums Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih udlahdilakukan
pengujian untuk memenuhi persyaratan untuk memglergenaksiran yang
terbaik. Adapun uji yang dilakukan dalam penelitian adalah uji normalitas,
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskeddas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalemodel regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissibinormal (Ghozali,
2006:147). Uji normalitas dilakukan dengan melipabhyebaran data (titik) pada

sumbu diagonal pada grafik.
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Hasil perhitungan normalitas data pada lampiran ungikkan bahwa
penyebaran data (titik) berada di sekitar garigahial dan mengikuti arah garis
diagonal 48, dengan demikian menunjukkan bahwa data-data padabel
penelitian berdistribusi normal (Ghozali, 2006)bltejelasnya gambar mengenai
penyebaran plot pada uji normalitas dapat di |f@ata grafik normalitas berikut.

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perubahan Harga Saham
1.0

=
=
1

o
@
1

%

Expected Cum Prob
o

o
b

1
O,

oo T T T T
oo 0z 04 06 0a 10

Observed Cum Prob

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apbkdi dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabbdfeMultikolinearitas terjadi
jika nilai VIF (Varian inflation factor)> 10; dan jikatolerance<0,1. Dari hasil
analisis program SPSS, pada bagian koefisien ugglibna variabel independen
terlihat bahwa nilaitolerancedari variabel CAR 0,847; RORA sebesar 0,188;

NPM sebesar 0,230; ROA sebesar 0,202; LDR sebegab.0Sedangkan VIF
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CAR sebesar 1,181; RORA sebesar 5,321; NPM sel#352; ROA sebesar
4,943; LDR sebesar 1,324. Dari angka-angka tersedyodit disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini bebas dari nadsalultikolinearitas.

Untuk lebih jelasnya, hasil uji multikolinearitaapht dilihat pada tabel 4.3

di bawah ini.
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
CAR .847 1.181
RORA .188 5.321
NPM .230 4.357
ROA .202 4.943
LDR .756 1.324

Sumber : Data yang diolah

c. Uji Autokorelasi

Asumsi diterima (tidak terdapat autokorelasi) jtka< d < 4-du (Ghozali,
2006:100). Dari Tabel Durbin-Watson, untuk n = K% 5 diperoleh: dl = 1,374;
du =1,764 sehingga4 —du =4 -1,764 = 2,236.

Pada bagiaModel Summarpada tabel 4.4 di bawah, terlihat angka D-W
sebesar 1,933. Karena angka ini terletak antafa,@64) dan 4-du (2,236), maka
hal ini berarti pada model regresi tidak ada autelasi positif atau negatif, atau

dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.



Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .490° .240 .165 1084.585 1.933
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a. Predictors: (Constant), LDR, ROA, CAR, NPM, RORA

b. Dependent Variable: Perubahan Harga Saham

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalandamodel regresi
terjadi ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika ada pola yang tertentu, maka tedghdi heteroskedastisitas. Jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik mengreldi atas dan di bawah angka 0

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedadisita

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Perubahan Harga Saham
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas, dapat disimpullkémvé model regresi
dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedaktssi Karena titik-titiknya
menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y.

4.2.3 Uji Hipotesis
a. AnalissRegres Berganda

Untuk mengetahui pola pengaruh variabel bebas dalanelitian ini,
maka di susun persamaan regresi berganda. Regrgsinola dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-varifiebas (CAR, RORA,
NPM, ROA dan LDR) terhadap variabel terikat (Pehdra Harga Saham).
Analisis regresi tersebut menghasilkan koefisieefisten regresi yang
menunjukkan arah hubungan sebab akibat antarabebrtzebas dan variabel
terikat.

Berdasarkan perhitungan komputer program statiSHSS 16.00 for
windowsdiperoleh persamaan regresi linear berganda sebaghiit:

PHS = -574,908 + 54,650 CAR + 545,109 RORA - 183,01PM +

511,509 ROA - 1,343 LDR

Dimana

PHS :  Perubahan Harga Saham
CAR . Capital Adequacy Ratio
RORA : Return on Risk Asset
NPM . Net Profit Margin

ROA :  Return on Asset

LDR . Loan to Deposit Ratio
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Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa variabebas yang paling
berpengaruh adalah RORA dengan koefisien sebe&at@1 Kemudian diikuti
oleh variabel ROA dengan koefisien sebesar 511,50 dengan koefisien
101,033, CAR dengan koefisien 54,650. Sedangkaiabealryang berpengaruh
paling rendah yaitu variabel LDR dengan nilai keiein 1,343. Dari persamaan
tersebut dapat dilihat bahwa RORA dan ROA berpergaositif terhadap
perubahan harga saham, yang berarti bahwa menimgkatlai RORA dan ROA
sehingga harga saham juga meningkat. Sedangkan QW] dan LDR
memberikan pengaruh negatif terhadap perubahana hsabam, yang berarti

meningkatnya CAR, NPM, dan LDR mengakibatkan memoya harga saham.

b. Uji F (Uji Simultan)
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antaebetCapital CAR,

RORA, NPM, ROA dan LDR secara bersama-sama (simuteazhadap variabel
perubahan harga saham pada perusahaan perbankggoypanblicdi Bursa Efek
Indonesia (BEI), dilakukan Uji F (Uji Simultan). tik lebih jelasnya hasil

perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabd 4.5 Hasil Uji Simultan

ANOVA®
Model] Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.891E7 5 3781310.068 3.215 .013%
Residual 5.999E7 51| 1176324.078
Total 7.890E7 56

a. Predictors: (Constant), LDR, ROA, CAR, NPM, RORA

b. Dependent Variable: Perubahan Harga Saham
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakangmn SPSS 16.00
For Windows diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,013 damigikan pada 0,05.
Hal ini berartiCapital Adequacy RatiCAR), Return on Risked Ass@RORA),
Net Profit Margin (NPM),Return On AssefROA) danLoan to Deposits Ratio
(LDR) secara bersama-sama (simultan) berpengargnifisan terhadap
perubahan harga saham perusahaan perbankanggampgblic di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

c. Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masinghnga variabel
independen, yaitu CAR, RORA, NPM, ROA dan LDR tedya variabel
dependennya, yaitu perubahan harga saham perugadw@amkan yango public
di BEI tahun 2006 hingga 2008. Pengambilan keputudalasarkan pada
probabilitas signifikansi 0,05 (5%).

Tabel 4.6 Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -574.904 879.024 -.654 .516
CAR 54.650 28.419 .255 1.923 .060
RORA 545.109( 171.890 .893 3.171 .003
NPM -101.033 50.945 -.505 -1.983 .053
ROA 511.509( 348.710 .398 2.467 .049
LDR -1.343 10.556 -.018 -.127 .899

a. Dependent Variable: Perubahan Harga Saham
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Uji Signifikansi masing-masing variabel diuraikaebagai berikut :

1. Capital Adequacy Rati(CAR)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakeagrgon SPSS 16.0
For Windowsseperti terlihat pada Tabel 4.12 di atas, diperoiédi signifikansi
untuk variabel CAR sebesar 0,060. Ketentuan peng@amkeputusan hipotesis
diterima atau ditolak didasarkan pada besarnyasidaifikansi. Jika signifikansi
lebih kecil atau sama dengan 0.G5(.05) maka hipotesis kerja diterima dan
sebaliknya. Hasil penelitian diperoleh nilai sigkahsi sebesar 0.060 (> 0.05),
maka disimpulkan bahwa hipotesis kerja (H1) yandploeyi “Terdapat pengaruh
positif antaraCapital Adequacy RatigCAR) terhadap perubahan harga saham
perusahaan perbankan yaggpublicdi Bursa Efek Indonesia (BEIl)ditolak.

2. Return on Risk AsséRORA)

Variabel RORA memiliki nilai signifikansi sebesar003 pada tingkat
signifikansi 0,05. Karena 0,003 < 0,05 maka Hipist&erja (H2) yang berbunyi
“Terdapat pengaruh positReturn on Risked Ass@RORA) terhadap perubahan
harga saham perusahaan perbankan ygmgublic di Bursa Efek Indonesia
(BEI)” diterima.

3. Net Profit Margin(NPM)

Variabel NPM memiliki nilai signifikansi sebesar063 pada tingkat
signifikansi 0,05. Karena 0,053 > 0,05 maka Hipist&erja (H3) yang berbunyi
“Terdapat pengaruh positNlet Profit Margin(NPM) terhadap perubahan harga
saham perusahaan perbankan ygogpublic di Bursa Efek Indonesia (BEI)”

ditolak.
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4. Return on AsséROA)

Variabel ROA memiliki t hitung sebesar 2,461 datainsignifikansi
sebesar 0,049 pada tingkat signifikansi 0,05. Ka@049 < 0,05 maka Hipotesis
kerja (H4) yang berbunyi “Terdapat pengaruh pogRédturn on Asse(ROA)
terhadap perubahan harga saham perusahaan perbamggo publicdi Bursa
Efek Indonesia (BEIl)diterima.

5. Loan to Deposit RatigLDR)

Variabel LDR memiliki t hitung sebesar -127 darangignifikansi sebesar
0,899 pada tingkat signifikansi 0,05. Karena 0,899,05 maka Hipotesis kerja
(H5) yang berbunyi “Terdapat pengaruh negabfn to Deposit RatidLDR)
terhadap perubahan harga saham perusahaan perbamggo publicdi Bursa

Efek Indonesia (BEI)ditolak.

4.3. Pembahasan Hasll

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada pengolahan data,
yang terkait dengan judul, permasalahan, dan rsmofgenelitian, maka dalam
penelitian ini ada beberapa hal yang dapat dijelasiebagai berikut :
4.3.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Perubahan Harga

Saham

Capital Adequacy RatidCAR) merupakan rasio perbandingan modal
sendiri bank dengan kebutuhan modal yang tersedéat dihitungmargin risk
(pertumbuhan risiko) dari akibat yang berisiko (ARM (Siamat, 1993:84).
Menurut Kasmir (2003:76) CAR merupakan rasio keaangang mengukur

kemampuan bank menanggung risiko yang mungkin tinatas aktiva. CAR



82

dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan permodalag gda untuk menutup
kemungkinan kerugian di dalam kegiatan perkredit@m perdagangan surat-surat
berharga. Menurut SK Bl No. 30/11/KEP/DIR/Tgl. 3@rA 1997, nilai CAR
perusahaan perbankan tidak boleh kurang dari 8 %.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwzgpital Adequacy Ratio
(CAR) tidak berpengaruh secara signifikan terhagapubahan harga saham.
Hasil ini tidak sesuai dengan teori yang diungkapkéeh Siamat (1993), yang
menyatakan bahwa dengan CAR tinggi berarti bandebert semakirsolvable
bank memiliki modal yang cukup guna menjalankanhasga sehingga akan
meningkatkan keuntungan yang diperoleh sehingga &&gadi kenaikan pada
harga sahamnya.

Capital Adequacy Ratio(CAR) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap perubahan harga saham, disebabkan kam@parg pembentuk modal
sendiri pada perusahaan perbankan banyak yangabel@s modal pelengkap,
yaitu dari modal pinjaman dan pinjaman sub-ordin&&al ini berarti harus
diimbangi pula dengan kemampuan bank untuk membhytang-hutangnya.
Modal pinjaman yang besar berarti bahwa bank harembayar biaya bunga
yang lebih besar pula. Jika kondisi tersebut yamgdi, meskipun sebuah bank
memiliki rasio CAR diatas 8%, sewaktu-waktu dapa&ngalami penurunan. Hal
tersebut menyebabkan investor menjadi kurang medmapkan CAR dalam

berinvestasi, sehingga CAR tidak berpengaruh tefh@erubahan harga saham.
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4.3.2 Pengaruh Return on Risk Asset (RORA) Terhadap Perubahan Harga
Saham

Return on Risk Ass¢RORA) merupakan rasio untuk mengukur kualitas
aktiva yang berkaitan dengan kelangsungan usahHa lRORA merupakan rasio
antaraoperating incomedengantotal loans dan investasi. Rasio ini berfungsi
untuk mengukur kemampuan bank dalam mengoptimall&tiva yang
dimilikinya untuk memperoleh laba. Berdasarkan fugean Bank Indonesia, nilai
RORA yang sehat berada di atas 7,85 %.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa RQRApengaruh secara
positif signifikan terhadap perubahan harga sahamsahaan perbankan yamg
public di BEI. Hasil ini sesuai dengan penelitian yanigldikan oleh Nasser dan
Djaddang (2005); dan Ardiani (2007). Hasil penafitRORA berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap harga saham merkkaju bahwa hasil tersebut
sesuai dengan kajian teori-teori yang telah diamagebelumnya.

Good newsberupa rasio RORA mengalami peningkatan digunaiteh
perusahaan perbankan sebagai sinyal kepada piktkred mengenai bagaimana
kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan akting gamnilikinya untuk
mengurangi terjadinya asimetri informasi antara temidan investor. Sesuai
dengan hasil penelitian bahwa RORA berpengaruhtipasgnifikan terhadap
harga saham menunjukkan bahwa perusahaan perbgakggo publicdi Bursa
Efek Indonesia telah mampu mengoptimalkan pengmtokktiva yang dimiliki
untuk memperoleh keuntungan yang memadai dari mgataj digunakan untuk

menjalankan usaha. Dengan rasio RORA yang tinggndoarong semakin banyak
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investor untuk berinvestasi, sehingga berpengarrhatiap kenaikan harga
saham.
4.3.3 Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Perubahan Harga

Saham

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio keuangan yang mengukur
kemampuan bank dalam menghasilkaet incomedari kegiatan operasional
pokok bank.Net Income(keuntungan bersih) dari perusahaan di sini méampa
keuntungan yang siap dibagikan menjadi deviden tdra yang ditahan.
Pembagian deviden sangat berkaitan dengan investoempatkan dananya di
perusahaan, karena keuntungan dari melakukan &egdit pasar modal salah
satunya adalah investor memperoleh deviden datspbaan. Sedangkan laba
ditahan mengisyaratkan kegiatan perusahaan yang berkembang, karena laba
yang ditahan nantinya akan digunakan untuk melakulg@ngembangan
perusahaan.

Hasil penelitian pada variabel ketiga menunjukkarPMN tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap perubahaga heaham perusahaan
perbankan yango publicdi BEI. Hasil tersebut mendukung penelitian Nasser
dan Djaddang (2005) dan Ardiani (2007) yang meiinhiksil serupaNet Profit
Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahaigahgaham karena
pendapatan operasional bank yang besar menunjgdakin besar pula resiko
kredit yang harus ditanggung oleh bank. Hal ini ad#nakan pendapatan
operasional bank diperoleh terutama dari kegiatamberian kredit. Dalam

prakteknya, pemberian kredit memiliki berbagai kesikredit, antara lain
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terjadinya kredit bermasalah dan kredit macetatiémya negative spreadkurs
valas yang berubah-ubah (apabila kredit diberikalard valas). Hal tersebut
dapat menyebabkan terjadinya penurunan harga satalnmi bertentangan teori
yang diungkapkan oleh Ang (1997) yang menyatakdmnwhasemakin besar nilai
NPM berarti semakin efisien biaya yang dikeluarkang berarti semakin besar
tingkat kembalian keuntungan bersihnya, sehinggancoiu kepercayaan di
kalangan investor bank memiliki kinerja yang bageehingga berpengaruh
terhadap kenaikan harga sahamnya.

4.3.4 Pengaruh Return on Asset (ROA) Terhadap Perubahan Harga Saham

Return on Asse{ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
mengukur efektivitas kinerja perusahaan dalam meohgle laba dengan
memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Menurut Dendijaya (2003), semakin
besar ROA suatu bank, maka semakin baik pula pbsisk tersebut dari segi
penggunaan asset. Bank Indonesia mengisyaratkgkatiROA yang baik diatas
1,22%. Semakin besar ROA suatu bank, maka semain gula posisi bank
tersebut dari segi penggunaan aset.

Hasil penelitian pada variabel keempat menunjukR&nA berpengaruh
secara positif signifikan terhadap perubahan haejem perusahaan perbankan
yang go publicdi BEI. Hasil tersebut sesuai dengan penelitiangyditakukan
Abdullah dan Suryanto (2004); Nasser dan Djadd266%); Purnomo (2007) dan
Efryanto (2007).

Tingkat ROA merupakan gambaran kemampuan bank untrkperoleh

laba (pengembalian aset) yang digunakan dalam sipperusahaan dengan
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menggunakan aset yang tersedia. Karenanya rasididak kalah penting
digunakan dalam memprediksi perubahan harga saRasio ini merupakan
perbandingan antara laba bersih yang diperolehspbaan dengan total aktiva.
Dari rasio ROA para investor dapat mengetahui tidgemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba.

Pada ekonomi konvensional motif utama investor dafaenanamkan
dananya adalah untuk pencapaian laba atau keumtunghisimal. Jadi apabila
suatu perusahaan mempunyai ROA yang tinggi makespkaan tersebut mampu
menghasilkan laba yang tinggi pula. Dengan labagyamggi, akan semakin
tinggi pula besarnya deviden yang akan dibagikaa#ta investor. Sinyal berupa
peningkatan rasio ROA akan berdampak pada pergessiif investor dalam
menilai perusahaan, sehingga rasio ROA berpengseahra positif signifikan
terhadap perubahan harga saham perusahaan perbankan
4.3.5 Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Perubahan Harga

Saham

Loan to Deposit Ratio(LDR) menggambarkan kemampuan bank
membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabaposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sunikeiditas. Semakin tinggi
rasio LDR semakin rendah pula kemampuan likuidi@sk (Siamat, 1993). LDR
yang tinggi berarti resiko dalam berinvestasi mainjanggi. Dengan likuiditas
bank yang rendah maka hal tersebut akan berdangakiplangnya kepercayaan

konsumen pada bank tersebut.
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Hasil penelitian pada variabel kelima menunjukkarDRL tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap perubahaga heaham perusahaan
perbankan yango publicdi BEI. Hasil tersebut sesuai dengan penelitianshias
dan Djaddang (2005) dan Purnomo (2007). Nilai LDBnoerminkan kegiatan
usaha atau operasi sehari-hari perbankan. Bagaiopserasinya dibiayai, apakah
lebih banyak dari hutang atau modal perusahaarestav akan lebih memilih
bank-bank yang mampu membiayai operasinya dengalalnatau apabila harus
dibiayai dengan hutang, maka bank tersebut harga biengembalikannya
dengarassetyang dimiliki.

Tingkat LDR tidak berpengaruh signifikan terhadapga saham. Hal ini
dikarenakan kredit yang disalurkan oleh bank tida&nyak memberikan
kontribusi laba, karena pada periode penelitiadajgatgap yang tinggi diantara
bank-bankgo publicdi BEI yang beroperasi pada saat itu dalam meamngaa
kredit. Hal ini ditunjukkan dengan nilai minimum rdanaksimum LDR yang
berbeda cukup jauh, 40,30% dan 98,08%. Hal ini nmeliigasikan bahwa masih
terdapat bank-bank yang kurang mengoptimalkan gérek ketiga tetapi di sisi
lain masih terdapat pula bank-bank yang berlebitt@iam memberikan kredit.
Hal inilah yang menjadi alasan mengapa investoarkgirmemperhatikan rasio
LDR dalam berinvestasi, sehingga tidak memiliki ggmah yang signifikan
terhadap perubahan harga saham.

4.3.6 Pengaruh Rasio CAMEL Terhadap Perubahan Harga Saham

Berdasarkan hasil dari analisis regresi dalam pemrelini diketahui

bahwa rasio CAMEL yang di proksikan dengan CAR, RORPM, ROA dan
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LDR secara bersama-sama berpengaruh terhadap bparubaarga saham
perusahaan perbankan yang tetgh public sehingga dapat dijadikan sebagai
salah satu dasar atau pedoman bagi investor didalamprediksi perubahan
harga saham dan membantu dalam pengambilan kepubesavestasi dalam
bentuk saham. Berdasarkan hasil pengujian diketalwa 16,5 % perubahan
harga saham perusahaan perbankan gangublicdi BEI dapat dijelaskan oleh
variabel CAMEL (CAR, RORA, NPM, ROA, dan LDR), sedgkan sisanya
83,5% dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar iq@elsamaan regresi.

Hasil ini menunjukkan bahwa investor dalam pengémbkeputusan
investasi mempertimbangkan tingkat perubahan haggham, tingkat
pengembalian yang akan diperoleh dan juga mempgmatigkan kemampuan alat-
alat likuid (dana dari pihak ketiga, pinjaman yatigerima lebih dari tiga bulan,
dan modal inti) terhadap kewajiban (hutang langemusahaan. Pandangan ini
dapat diterima karena usaha pokok perbankan adalahghimpun dana
masyarakat dan kemudian menyalurkannya kembalindddantuk kredit. Dan
tingkat perputaran piutang ini juga akan mempenggoada tingkat pencapaian
laba perusahaan.

Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh perusahaiatk mmeminimalkan
resiko piutang atau memperkecil piutang tidak tghtadiantaranya memperkecil
jumlah penjualan kredit dari keseluruhan penjuataemperpendek batas waktu
pembayaran kredit, meminimalkan volume penjualaedikr dan melakukan
penagihan piutang secara aktif. Sehingga kemampkiaarja perusahaan

perbankan dalam mendapatkan laba akan tercapaiinHdapat menarik para
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investor untuk bergabung dan membeli saham perasahidarena prospek
pertumbuhan perusahaan juga dinyatakan dalam harga- saham, dan
perusahaan-perusahaan yang tumbuh akan memilgipakar yang lebih tinggi

secara relatif untuk setiap aktiva yang dimilikel&@n itu perusahaan perbankan
yang mempunyai reputasi kinerja sehat atau baik ftlduasi profitabilitas

cenderung meningkat dapat menandakan kondisi yas@r semakin bergairah.
Kondisi ini juga mampu memikat para investor unimenanamkan dananya

melalui saham pada perusahaan perbankangapablicdi BEI.
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BABV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pausit@e ini, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan kmhw

a. Capital Adequacy Rati@CAR) tidak berpengaruh secara positif signifikan
terhadap perubahan harga saham perusahaan perbamggo publicdi
Bursa Efek Indonesia (BEI).

b. Return on Risk AssefRORA) berpengaruh secara positif signifikan
terhadap perubahan harga saham perusahaan perbamggo publicdi
Bursa Efek Indonesia (BEI).

c. Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh secara positif signifikan
terhadap perubahan harga saham perusahaan perbamggo publicdi
Bursa Efek Indonesia (BEI).

d. Return on Asse{fROA) berpengaruh secara positif signifikan tedmad
perubahan harga saham perusahaan perbankanggapgblic di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

e. Loan to Deposit RatigLDR) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
perubahan harga saham perusahaan perbankanggapagblic di Bursa

Efek Indonesia (BEI).
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2. Secara bersama-sama (simult&@gpital Adequacy RatigCAR), Return on

Risk Asse{(RORA), Net Profit Margin (NPM), Return on AssefROA) dan

Loan to Deposit RatidLDR) berpengaruh terhadap perubahan harga saham

perusahaan perbankan yag@publicdi Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Besar pengaruh CAR, RORA, NPM, ROA dan LDR terhgoequbahan harga
saham perusahaan perbankan ygagpublic di Bursa Efek Indonesia (BEI)
adalah 16,5 persen, sedangkan sisanya 83,5 pepsgdruhi variabel lain di

luar penelitian atau di luar persamaan regresi.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan adalah :

1. Secara keseluruhan rasio CAMEL yang diproksikangdenCAR, RORA,
NPM, ROA dan LDR terbukti berpengaruh terhadap Ipghan harga saham
perusahaan perbankan yagmpublicdi Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga
diharapkan bank selalu menjaga kesehatan bank unefaénjaga rasio
CAMEL sesuai dengan standar yang ditetapkan oletk Badonesia sebagai
otoritas bank di seluruh Indonesia.

2. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukamektian lebih lanjut, supaya
dapat mengukur kesehatan perbankan selain dengalisi@nCAMELS.
Misalnya dengan menggunakan penilaian atas Kreddahd Kecil (KUK),
pelaksanaan pemberian kredit ekspor, penentuan B#das Maksimum
Pemberian Kredit (BMPK), ataupun pelanggaran teapdeéosisi Devisa Neto

(PDN) sehingga diperoleh hasil yang lebih akurgit la
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LAMPIRAN 1

Daftar Sampel Perusahaan Perbankan Go Public di BEI

No. | Nama Bank Kode

1 PT Bank Bumiputera Indonesia Thk BABP
2 PT Bank UOB Buana Tbk BBIA
3 PT Bank Central Asia Tbk BBCA
4 PT Bank CIMB Niaga Tbk BNGA
5 PT Bank Danamon Tbk BDMN
6 PT Bank Internasional Indonesia Tbk BNII
7 PT Bank Mandiri Tbk BMRI

8 PT Bank Mayapada Tbk MAYA
9 PT Bank Mega Tbk MEGA
10 | PT Bank Negara Indonesia Tbk BBNI
11 | PT Bank NISP Tbk NISP
12 | PT Bank Pan Indonesia Thk PNBN
13 | PT Bank Permata Tbk BNLI
14 | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBR
15 | PT Bank Bukopin Thk BBKP
16 | PT Bank Kesawan Tbk BKSW
17 | PT Bank Nusantara Parahyangan Thk BBN
18 | PT Bank Swadesi Tbk BSWD
19 | PT Bank Victoria Internasional Tbk BVIC

Sumber : IDX
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LAMPIRAN 2

Data Hasil Pendlitian

No. | Nama Bank RORA | NPM | ROA | LDR | Perubahan Harga Saham
t t-1 AHarga Saham
1 PT Bank Bumiputera Indonesia Tbk P7 0.7% 1,20.45 | 87.42 190 | 110 | 80
2 PT Bank UOB Buana Tbk 30.60 5.87 18|47 | 83.03 970 | 800 | 170
3 PT Bank Central Asia Tbk 22.15 9.06 22{73443 | 40.30 5,200| 3,625| 1,575
4 PT Bank CIMB Niaga Tbk 17.05 3.17 12.12.00 | 84.78 920 | 420 | 500
5 PT Bank Danamon Tbk 21.38 6.41 11{3456 | 75.51 6,750 4,650| 2,100
6 PT Bank Internasional Indonesia Tl 69 3.48 .2201.40 | 57.22/ 240 | 210 | 30
7 PT Bank Mandiri Tbk 24.96 2.62 9.22 1.06 55.2900| 1,780 1,120
8 PT Bank Mayapada Thk 13.80 2.18 749 143 8b2% | 120 | 410
9 PT Bank Mega Tbk 15.83 2.10 499 0.92 42.20000| 2,150] (50)
10 | PT Bank Negara Indonesia Thk b3 4.22 1?2888 | 48.98 1,870| 1,300| 570
11 | PT Bank NISP Tbk D 2.14 933 1.38 82.830 | 770 | 80
12 | PT Bank Pan Indonesia Tbk 59 594 16.Z57 | 80.47/ 580 | 480 | 100
13 | PT Bank Permata Thk 13.95 2.29 6.79 120 8B8® | 700 170
PT Bank Rakyat Indonesia (Persefo)
14 | Tbk 7.00 20.213.82 | 72.53 5,150] 3,400| 1,750
15 | PT Bank Bukopin Tbk 15.86 2.98 10.29.46 | 58.86 700 | 410 | 290
16 | PT Bank Kesawan Tbk 10.24 1.43 1.92 0pb5 6940 | 400 | 60
17 | PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 16.44 276 1 8.6.30 | 54.83 700 | 760 | (60)
18 | PT Bank Swadesi Thk 26.55 2.65 716 1pP1 54B% | 410 | 290




19 | PT Bank Victoria Internasional Tbk| 22.15 3.68 .880 1.33 | 51.94 190 | 80 110
20 | PT Bank Bumiputera Indonesia Tbk 12,04 1.80 52/80.52 | 84.50 231 | 190 | 41
21 | PT Bank UOB Buana Tbk 27.59 4.84 20|40 | 95.23 1,030/ 970 | 60
22 | PT Bank Central Asia Tbk 19.01 7.84 24/5094 | 43.61] 7,300] 5,200| 2,100
23 | PT Bank CIMB Niaga Thk 17.68 2.44 15.25.87 | 79.35 900 | 920 | (20)
24 | PT Bank Danamon Tbk 19.92 7.23 15/8L71 | 88.05 8,000| 6,750| 1,250
25 | PT Bank Internasional Indonesia Tbk 20/78 1.15 .307| 1.68 | 76.17285 | 240 | 45
26 | PT Bank Mandiri Tbk 20.93 4.95 18.16.98 | 52.02 3,500| 2,900 600
27 | PT Bank Mayapada Tbk 29.33 1.94 819 132 989W) | 530 | 430
28 | PT Bank Mega Thk 13.083 5.39 15/52.14 | 46.74] 3,150| 2,100| 1,050
29 | PT Bank Negara Indonesia Tbk 16.70 1.52 6/0481 2. 60.56| 1,970| 1,870| 100
30 | PT Bank NISP Tbk 16.32 1.85 958 1.21 89.960 | 850 | 50
31 | PT Bank Pan Indonesia Thk 22.46 4.79 19.8015 | 92.36 680 | 580 | 100
32 | PT Bank Permata Thk 13.65 3.09 12,1887 | 88.00 890 | 870 | 20
PT Bank Rakyat Indonesia (Persefo)
33 | Thk 16.25| 7.13 18.823.82 | 68.80 7,400| 5,150| 2,250
34 | PT Bank Bukopin Thk 12.88 2.80 11.70.58 | 65.26 560 | 700 | (140)
35 | PT Bank Kesawan Tbk 10.35 1.93 275 0pb3 68371 | 460 | 40
36 | PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 17.31 2.85 3 9.5.21 | 49.39 1,510 700 | 810
37 | PT Bank Swadesi Thk 20.66 1.86 8.12 106 6298 | 700 | 200
38 | PT Bank Victoria Internasional Tbk| 17.51 2.97] .0F4 1.10 | 55.92 182 | 190 | (8)
39 | PT Bank Bumiputera Indonesia Tbk 12,01 0.52 70/20.09 | 90.44 162 | 231 | (69)
40 | PT Bank UOB Buana Tbk 25.11 3.66 190038 | 91.65 1,200| 1,030| 170
41 | PT Bank Central Asia Tbk 15.67 5.12 24,814 | 53.78 3,250 7,300( (4,050)




42 | PT Bank CIMB Niaga Tbk 15.96 1.83 6.76 1.05 987.495 | 900 | (405)
43 | PT Bank Danamon Tbk 13.68 4.21 9.49 250 8631200| 8,000| (4,900)
44 | PT Bank Internasional Indonesia Thk 19/62 1.20 .098| 1.15 | 79.45370 | 285 | 85
45 | PT Bank Mandiri Tbk 15.69 4.86 19.42.25 | 56.89 2,025| 3,500( (1,475)
46 | PT Bank Mayapada Tbk 23.25 1.54 6.49 1,09 960870960 | 710
47 | PT Bank Mega Tbk 16.13 3.59 13/56.94 | 64.67 3,500| 3,150| 350
48 | PT Bank Negara Indonesia Tbk 13.93 1.7¢ 7/3596 1.68.61 680 | 1,970 (1,290)
49 | PT Bank NISP Tbk 17.14 2.21 11.38.33 | 76.69 700 | 900 | (200)
50 | PT Bank Pan Indonesia Tbk 20.48 3.09 11.679 | 78.93 580 | 680 | (100)
51 | PT Bank Permata Thk 10.95 1.85 9.34 140 814 | 890 | (400)
PT Bank Rakyat Indonesia (Persefo)
52 | Tbk 13.43| 5.48 21.213.59 | 79.93 4,575| 7,400| (2,825)
53 | PT Bank Bukopin Thk 11.21 2.47 10.94.69 | 83.60 300 | 560 | (260)
54 | PT Bank Kesawan Tbk 10.39 1.35 354 145 7468 500 170
55 | PT Bank Nusantara Parahyangan Tbhk 14.08 1.83 8 9.4.14 | 66.12 1,510| 1,510| 0
56 | PT Bank Swadesi Tbhk 33.27 3.51 151622 | 83.11 600 | 900 | (300)
57 | PT Bank Victoria Internasional Tbk 23.00 2.08 746.| 1.08 | 53.46 193 182 11

Sumber : IDX dan ICMD




LAMPIRAN 3

OUTPUT SPSS 16

Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum [Mean Std. Deviation

CAR 57 10.24 33.27 18.2411 5.54240
RORA 57 .52 9.06 3.3546 1.94492
NPM 57 .27 24.50 11.5088 5.93485
ROA 57 .09 3.82 1.8186 .92395
LDR 57 40.30 98.08 71.6930 15.79466
Perubahan Harga Saham |57 -4900 2250 61.32 1186.976
Valid N (listwise) 57
Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model JEntered Removed Method
1 LDR, ROA,

CAR, NPM,|. Enter

RORA?®

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Perubahan Harga Saham

Model Summary”

Adjusted R|Std. Error of the
Model R R Square [Square Estimate Durbin-Watson
1 .490° .240 .165 1084.585 1.933

a. Predictors: (Constant), LDR, ROA, CAR, NPM, RORA

b. Dependent Variable: Perubahan Harga Saham

ANOVA®
Model Sum of Squares |df Mean Square |F Sig.
1 Regression 1.891E7 5 3781310.068 3.215 .013?
Residual 5.999E7 51 1176324.078
Total 7.890E7 56

a. Predictors: (Constant), LDR, ROA, CAR, NPM, RORA

b. Dependent Variable: Perubahan Harga Saham




Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error |Beta t Sig. Tolerance |VIF
1 (Constant) |.574.904 [879.024 -.654 |.516
CAR 54.650 [28.419 .255 1.923 [.060 .847 1.181
RORA 545.109 [171.890 |.893 3.171 |.003 .188 5.321
NPM -101.033 [50.945 -.505 -1.983 |.053 .230 4.352
ROA 511.509 |[348.710 |.398 2.467 |.049 .202 4.942
LDR -1.343 10.556 -.018 -.127 .899 .756 1.323
a. Dependent Variable: Perubahan Harga Saham
Coefficient Correlations®
Model LDR ROA CAR NPM RORA
1 Correlations  LDR 1.000 -.406 -.163 116 .392
ROA -.406 1.000 .052 -.408 -.560
CAR -.163 .052 1.000 -.185 -.068
NPM 116 -.408 -.185 1.000 -.390
RORA ].392 -.560 -.068 -.390 1.000
Covariances LDR 111.419 -1.494E3 |-48.898 62.510 711.452
ROA -1.494E3 |1.216E5 517.356 -7.253E3 |-3.354E4
CAR -48.898 517.356 807.644 -268.452  [-332.793
NPM 62.510 -7.253E3 |-268.452 [2.595E3  |-3.416E3
RORA [711.452 -3.354E4 |-332.793 |-3.416E3 |[2.955E4

a. Dependent Variable: Perubahan Harga Saham




Collinearity Diagnostics®

Dime Condition Variance Proportions
Model nsion |Eigenvalue [Index (Constant) [CAR RORA [NPM [|ROA |LDR
1 1 5.545 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00

2 311 4.224 .01 .02 .04 .02 .01 .03

3 .061 9.517 .01 72 .00 .01 .09 A1

4 .036 12.489 A1 .06 .63 .24 .18 .01

5 .034 12.839 .07 19 .02 71 .37 .00

6 .014 19.700 .80 .01 .30 .02 .34 .85
a. Dependent Variable: Perubahan Harga Saham

Residuals Statistics®
Minimum  |[Maximum  [Mean Std. Deviation |N

Predicted Value -1033.76 1531.10 61.32 581.048 57
Std. Predicted Value -1.885 2.530 .000 1.000 57
Standard Error of Predicted
Value 170.870 724.605 337.550 100.300 57
Adjusted Predicted Value -1819.22 1437.43 59.04 610.288 57
Residual -5.014E3 1998.000 .000 1035.034 57
Std. Residual -4.623 1.842 .000 .954 57
Stud. Residual -4.897 1.993 .000 1.029 57
Deleted Residual -5.627E3  |2338.531 (2.279 1208.054 57
Stud. Deleted Residual -6.663 2.055 -.036 1.211 57
Mabhal. Distance 407 24.013 4.912 3.788 57
Cook's Distance .000 489 .030 .089 57
Centered Leverage Value |].007 429 .088 .068 57

a. Dependent Variable: Perubahan Harga Saham




LAMPIRAN4 HASIL UJI ASUMSI KLASIK

A. Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perubahan Harga Saham
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B. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error |Beta t Sig. Tolerance [VIF
1 (Constant) |-574.904 [879.024 -654 [.516
CAR 54.650 [28.419 .255 1.923 [.060 .847 1.181
RORA 545.109 [171.890 |.893 3.171 ].003 .188 5.321
NPM -101.033 [50.945 -.505 -1.983 |.053 .230 4.352
ROA 511.509 |348.710 |.398 2.467 ].049 .202 4.942
LDR -1.343 |10.556 -.018 -127  ]1.899 .756 1.323

a. Dependent Variable: Perubahan Harga Saham



C. Hasl Uji Autokorelas

Model Summary®

Adjusted R|Std. Error of the
Model R R Square [Square Estimate Durbin-Watson
1 .490% .240 .165 1084.585 1.933

a. Predictors: (Constant), LDR, ROA, CAR, NPM, RORA

b. Dependent Variable: Perubahan Harga Saham

D. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Perubahan Harga Saham
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Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value




